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Pengaruh Syariah Governance dan Profit Sharing terhadap Profitabilitas 
Bank Syariah dengan Syariah Compliance sebagai variabel Moderating. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh syariah governance dan 
profit sharing terhadap profitabilitas bank syariah dengan syariah compliance 
sebagai variabel moderating. Penelitian ini merupakan penelitian kuantutatif 
dengan pendekatan deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum 
Syariah periode 2011-2018. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode 
purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah 
yang konsisten menerbitkan laporan keuangannya dan melaporkan self assesment 
pada laporan keuangannya tahun 2011-2018, adapun sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 9 Bank Syariah dengan 72 laporan keuangan. 
Metode pengumpulan data yaitu menggunakan metode dokumentasi yang 
didapatkan langsung dari laporan keuangan bank syariah. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang dapat diakses melalui website 
resmi masing-masing bank syariah. Analisis data menggunakan analisis regresi 
linear berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa syariah governance berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap profitabilitas bank syariah. Profit sharing 
berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas bank syariah. Analisis 
variabel moderating menunjukkan bahwa syariah compliance mampu 
memperkuat hubungan antara syariah governance dengan profitabilitas. Namun 
syariah compliance tidak memperkuat ataupun melemahkan hubungan antara 















Abstract: This study aims to examine the effect of sharia governance and profit 
sharing on the profitability of sharia banks with shariah compliance as a 
moderating variable. This research is a quantitative research with a descriptive 
approach. The population in this study is the Islamic Commercial Bank for the 
period 2011-2018. The sampling technique uses purposive sampling method. The 
sample in this study is a Sharia Commercial Bank that consistently publishes its 
financial statements and reports self-assessment in its 2011-2018 financial 
statements, while the samples in this study are 9 Islamic Banks with 72 financial 
statements. 
Data collection method is using the documentation method obtained 
directly from Islamic bank financial statements. The data used in this study is 
secondary data that can be accessed through the official website of each Islamic 
bank. Data analysis uses multiple linear regression analysis. 
The results showed that sharia governance had a positive and significant 
effect on the profitability of Islamic banks. Profit sharing has a significant 
negative effect on the profitability of Islamic banks. The moderating variable 
analysis shows that sharia compliance is able to strengthen the relationship 
between sharia governance and profitability. But Shariah compliance does not 












A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan kegiatan perbankan saat ini tidak hanya didominasi oleh 
bank-bank konvensional yang sudah ada sejak dulu di Indonesia, bank dalam 
sektor syariah pun saat ini sudah mulai berkembang dan mulai diterima di 
masyarakat.Berdirinya Bank Muamalat menjadi pelopor berkembangnya bank 
syariah di Indonesia dengan bermunculan bank-bank syariah lainnya (Rini dan 
Najib, 2016). Bank Syariah menurut Hilmi (2013) merupakan lembaga keuangan 
yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam, artinya bank dalam 
beroperasinya mengikuti ketentuan-ketentuan syariah Islam khususnya 
menyangkut tata-cara bermuamalat secara Islam. Gagasan pembentukan mengenai 
bank yang menggunakan sistem bagi hasil ini muncul sejak lama, yang ditandai 
dengan banyaknya pemikir-pemikir yang menulis gagasan mengenai bank syariah 
(Hidayanti, 2008). Pengertian bank syariah sama dengan bank konvensional yaitu 
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kepada pihak-pihak yang 
kekurangan dana dalam rangka mensejahterakan rakyat, namun hal yang 
membedakannya yaitu bank syariah menjalankan tugasnya berdasarkan syariat 
islam. Hal tersebut sejalan dengan Institute Bankir Indonesia (2003) yang 
menyebutkan bahwa tujuan perbankan syariah yaitu mendorong dan mempercepat 
laju perekonomian masyarakat melalui aktifitas perbankan, finansial, komersial, 
dan investasi sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan 





institusi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang ingin beraktifitas 
ekonomi sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya (Ismanto, 2014). Dalam 
penelitian Maradita (2014) menyatakan bahwa berdasarkan prinsip tersebut, maka 
perbedaan GCG syariah dan konvensional terletak pada sharia compliance yaitu 
kepatuhan syariah. Sedangkan prinsip-prinsip transparansi, kejujuran, kehati-
hatian, dan kedisiplinan merupakan prinsip universal yang juga terdapat dalam 
aturan GCG konvensional (Cahya, 2013).  
Statistik Perbankan Indonesia (SPI) yang dirilis oleh Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) mencatatkan per Juli 2018 menunjukan total aset Bank Umum 
sudah tembus Rp. 7.302,79 triliun, sedangkan jumlah aset Perbankan Syariah 
hanya Rp. 444,43 triliun rupiah. Padahal beberapa ahli menyebutkan bahwa bagi 
bank syariah, jumlah muslim yang mayoritas seharusnya dapat menjadi pangsa 
pasar yang memberikan prospek cerah bagi perkembangan perbankan 
syariah.Fenomena ini memberikan fakta bahwa masyarakat Indonesia 
sebagaimasyarakat yang mayoritas muslim, baru sebagian kecil saja yang telah 
menjadi nasabah bank syariah. Namun menurut penelitian Iskamto dan Yulidardi 
(2017) motivasi agama bukan faktor utama bagi muslim dalam memilih 
bank.Perbankan syariah pada 3 tahun terakhir menunjukkan pertumbuhan yang 
positif dan intermediasi yang membaik dengan peningkatan aset, pembiayaan 
yang disalurkan (PYD), dan dana pihak ketiga (DPK). Pertumbuhan Bank Syariah 
3 tahun terakhir berdasarkan statistik dari Otoritas Jasa Keuangan (2018) dapat 










(Dalam Triliun Rupiah) 
2016 2017 2018 
Aset 365,6 435,02 444,43 
Dana Pihak 
Ketiga 
285,2 341,70 348,38 
Pembiayaan 254,7 291,18 303,54 
 Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (Diolah Tahun 2019) 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat total aset perbankan syariah di 
Sulsel mencapai Rp7,11 triliun pada tahun 2018. Kontribusinya berkisar 5,42% 
dari total aset perbankan Sulsel. Nominal itu sangat kecil dibandingkan total aset 
perbankan syariah secara nasional yang sudah mencapai Rp. 444,43 triliun.Dari 
sisi infrastruktur, jaringan kantor perbankan syariah di Sulsel tercatat sudah ada 
23 perbankan syariah dengan 115 kantor yang terdiri dari 8 Bank Umum Syariah 
dengan 65 kantor, 8 Unit Usaha Syariah dengan 37 kantor dan 7 Bank Perkreditan 
Rakyat Syariah dengan 13 kantor (Kurniawan, 2018).Statistik Perbankan Syariah 
(SPS) mencatat pada tahun 2018 pertumbuhan nasabah bank syariah naik 18,05 % 
pertahun.Sementara itu,Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan bahwa Bank 
Konvensional Lebih rendah 4-5% pertumbuhannya pertahun. Menurut Stastistik 
Perbankan Syariah (SPS) tingkat pertumbuhan nasabah memang lebih banyak 
kepada bank syariah di 3-5 tahun terakhir.  
Semakin besar pertumbuhan perbankan syariah, maka akan semakin 
banyak masyarakat yang terlayani. Meluasnya jangkauan perbankan syariah 
menunjukkan peran perbankan syariah makin besar untuk pembangunan ekonomi 
rakyat di negeri ini. Maka perbankan syariah harus tampil sebagai garda terdepan 





Namun dalam pengembangannya, perbankan syariah menghadapi sejumlah 
tantangan yang harus dihadapai dengan berbagai macam langkah strategis. 
Tantangan perbankan syariah yang pertama, adalah memperhatikan kualitas aset. 
Semua bank di Indonesia, baik konvensional maupun syariah dilanda pelambatan 
pertumbuhan penyaluran kredit dan diiringi pula oleh peningkatan rasio kredit 
bermasalah (non-performing loan/NPL untuk bank konvensinal dan NPF untuk 
perbankan syariah). Oleh sebab itu, bank syariah harus tetap mewaspadai tren 
peningkatan pembiayaan bermasalah di tahun depan yang mempengaruhi kualitas 
aset. Sedangkan tantangan yang kedua, yakni memperkuat permodalan dan skala 
usaha bank syariah. Permodalan bank syariah perlu diperkuat secara signifikan 
agar memiliki skala usaha yang memadai untuk melakukan ekspansi. Untuk 
mewujudkan itu, OJK telah mendorong komitmen Bank Induk Konvensional 
untuk mengoptimalkan perannya dan meningkatkan komitmennya untuk 
mengembangkan layanan perbankan syariah hingga mencapai share minimal di 
atas 10% asset BUK induk 
Tingkat kesehatan bank didefinisikan sebagai hasil penilaian kualitatif atas 
berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi kinerja suatu Bank atau Unit 
Usaha Syariah (UUS) melalui: (1) penilaian kuantitatif dan penilaian kualitaitif 
terhadap faktor-faktor permodalan, kualitas aset, rentabilitas (earnings), likuiditas, 
sensitivitas pada rasio pasar; dan (2) penilaian kualitatif terhadap pasar 
manajemen. Penilaian kuantitatif adalah penilaian terhadap posisi, perkembangan 
maupun proyeksi rasio-rasio keuangan Bank atau UUS. Penilaian kualitatif adalah 





penerapan manajemen resiko, dan kepatuhan Bank atau UUS (Hasan, 2009). 
Profitabilitas merupakan ukuran perusahaan dalam menghasilkan laba (lebih besar 
lebih baik). Besarnya laba digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan 
(Agrianto, 2014). Analisis rasio profitabilitas sangat penting bagi semua 
pengguna, khususnya investor ekuitas dan investor kreditor. Bagi investor ekuitas, 
laba merupakan satu-satunya faktor penentu perubahan nilai efek (sekuritas). Bagi 
investor kreditor, laba serta arus kas operasi umumnya merupakan sumber 
pembayaran bunga dan pokok (Wild, 2005). 
Profitabilitas merupakan rasio yang mengukur efektivitas manajemen 
secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang 
diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi (Fahmi, 2014). 
Hanafi (2016) mengatakan rasio ini mengukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada tingkat penjualan, asset, dan modal 
saham tertentu. Rasio yang biasa digunakan dalam mengukur tingkat profitabilitas 
suatu perusahaan adalah Return on Equity (ROE) dan Return on Asset (ROA) 
untuk industri perbankan, ROE mengukur return yang diperoleh dari investasi 
pemilih perusahaan. Sedangkan ROA mengukur kemampuan perusahaan untuk 
memperoleh earning dalam operasi perusahaan.  
Wiagustini (2010), profitabilitas merupakan suatu kemampuan perusahaan 
untuk memperoleh laba bagi perusahaan atau merupakan suatu pengukuran akan 
efektivitas pengelolaan perusahaan dalam mengelola manjemennya. Dalam rasio 
ini terdiri atas gross profit margin (GPM), operating income ratio, operating 





(ROA), dan return on equity (ROE). Dari indikator di dalam rasio profitabilitas 
tersebut, dimana return on assets (ROA) yang menjadi indikator dalam 
menunjukkan tingkat profitabilitas (Mardiyanto, 2009). 
Return On Assets (ROA) atau sering diterjemahkan sebagai rentabilitas 
ekonomi mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada masa lalu. 
Rasio ini dalam mengukur laba perusahaan menggunakan total aset yang telah 
disesuaikan dengan biaya-biaya yang mendanai aset tersebut. Melihat data olahan 
Bank Indonesia bahwa ROA pada tahun 2018 mengalami kenaikan perolehan laba 
perusahaan dibandingkan tahun 2016 dan 2017, tetapi pada tahun 2018, laba 
perbankan syariah masih di bawah realisasi tahun 2015 yang mencapai 2%. Hal 
ini menjadi fenomena yang menarik untuk diteliti karena terdapat faktor yang 
dapat mempengaruhi penurunan laba perbankan syariah tersebut. Salah satu faktor 
yang melatarbelakangi penurunan laba tersebut adalah biaya pencadangan yang 
naik dan pendapatan operasional yang tidak tumbuh signifikan. 
Menurut Arifuddin (2012) ROA digunakan untuk mengukur efektivitas 
perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan (profitability) dengan 
memanfaatkan aktiva/aset yang dimilikinya. Rasio ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara 
keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat 
keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut 
dari segi penggunaan asset. Sistem CAMEL yang diterapkan Bank Indonesia 
menghitung ROA berdasarkan perbandingan laba sebelum pajak dan rata-rata 





Untuk meningkatkan profitabilitasnya, bank akan berusaha meningkatkan 
pengumpulan dana dari sumber dana yang tersedia disertai dengan upaya 
meningkatkan kualitas penyaluran aktiva produktif agar dapat menghasilkan 
tingkat keuntungan atau kinerja keuangan bank yang baik. Esensi yang mendasar 
dari perbankan syariah adalah prinsip pembagian laba yang diterapkan bank 
syariah. Sistem perbankan syariah mengharamkan sistem bunga, yang sering 
dikenal dengan riba dan menghalalkan sistem bagi hasil. Dalam bank syariah, 
hubungan yang dibentuk bukan hubungan antara kreditor dan debitor melainkan 
antara penyandang dana (shahibul maal) dengan pengelola dana (mudharib) yang 
berupa hubungan kemitraan. Maka keuntungan pada bank syariah diperoleh dari 
bagi hasil (profit sharing) atas penggunaan dana oleh pihak peminjam. 
Lahirnya Bank Islam yang beroperasi berdasarkan sistem bagi hasil (profit 
sharing) sebagai alternatif pengganti bunga pada bank-bank konvesional, 
merupakan peluang bagi umat Islam untuk memanfaatkan jasa bank seoptimal 
mungkin karena umat Islam akan berhubungan dengan perbankan tenang 
tanpakeraguan dan didasari oleh motivasi keagamaan yang kuat dalam 
memobilisasi dana mayarakat untuk pembiayaan pembangunan ekonomi umat 
(Hastuti, 2013). Profit sharing dalam sistem perbankan syariah (Fatimah dkk, 
2016) merupakan ciri khusus yang ditawarkan kepada masyarakat dan di dalam 
aturan syariah yang berkaitandengan pembagian hasil usaha harus ditentukan 
terlebih dahulu pada awal terjadinya kontrak (akad). Perbedaan filosofi pada 
perbankan syariah dengan konvensional menjadi sebab utama adanya perbedaan 





governance pada perbankan syariah dan konvensional terdapat pada syariah 
compliance yaitu kepatuhan pada syariah (Purnamasari dan Darma, 2015).  
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul "Pengaruh Syariah Governance dan Profit Sharing 
terhadap Profitabilitas dengan Syariah Compliance sebagai Variabel 
Moderating (Studi Pada Bank Umum Syariah Priode 2009-2018)”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Seperti uraian latar belakang di atas bahwa terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi profitabilitas bank sehigga perlu dikaji lebih lanjut dan digunakan 
sebagai variabel dalam penelitian ini. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat 
dirumuskan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah syariah governance berpengaruh positif terhadap profitabilitas? 
2. Apakah profit sharing berpengaruh positif terhadap profitabilitas? 
3. Apakah syariah compliance memoderasi hubungan antara syariah 
governance dan profitabilitas? 
4. Apakah syariah compliance memoderasi hubungan antara profit sharing 
dan profitabilitas? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dikemukakan 
sebelumya, maka tujuan penelitian sebagai berikut: 






2. Untuk mengetahui profit sharing berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas. 
3. Untuk mengetahui syariah compliance dalam memoderasi hubungan 
antara syariah governance dan profitabilitas. 
4. Untuk mengetahui syariah compliance dalam memoderasi hubungan 
antara profit sharing dan profitabilitas. 
 
D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Dalam penelitian ini, definisi operasional dari variabel-variabel 
dalampenelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Variabel Independen (X) 
1) Syariah governance (X1) 
Implementasi syariah governance (Islamic Governance) di bank syariah 
merupakan keharusan dan diharapkan dapat meningkatnya profit dan kepercayaan 
masyarakat terhadap bank syariah (Trisasmita, 2018). Widiastuti dan Wulan 
(2017) menjelaskan bahwa dalam mendorong praktik dan kinerja perbankan 
syariah yang sehat dan tangguh secara finansial serta senantiasa mengacu kepada 
prinsip-prinsip syariah serta melindungi kepentingan stakeholder, maka bank 
syariah diharapkan untuk melaksanakan prinsip-prinsip syariah governance. 
Menurut Abdullah (2010) corporate governance yang baik menentukan 
kemampuan perusahaan untuk melindungi kepentingan para stakeholder. Tetapi 
stakeholder utama dalam perusahaan Islam adalah Dewan Syariah yang 





yang berkewajiban menjamin kepatuhan manajemen perusahaan terhadap prinsip 
syariah (Hasan, 2008). Syariah governance merupakan turunan konsep dari good 
corporate governance dan mempunyai tujuan yang sama dengan GCG 
konvensional. Tetapi yang membedakan adalah bahwa syariah governance 
dilandasi dengan hukum-hukum Islam. 
Variabel tersebut diukur berdasarkan self assessment pelaksanaan GCG 
bank syariah yang diproksikan dengan pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 
DPS dengan predikat dan skala interval sebagai berikut: (1) peringkat satu, 
predikat sangat baik, skala satu, (2) peringkat dua, predikat baik, skala dua, (3) 
peringkat tiga, peringkat cukup baik, skala tiga, (4) peringkat empat, predikat 
kurang baik, skala empat, (5) peringkat lima, predikat tidak baik, skala lima 
(Asrori, 2014). 
2) Profit sharing (X2) 
Menurut Maisur dkk (2015) prinsip bagi hasil (profit sharing) adalah 
keuntungan yang diperoleh bank syariah yang dibagi hasilkan kepada nasabah. 
Dalam sistem syariah pola ini dapat digunakan untuk keperluan distribusi hasil 
usaha lembaga keuangan Syariah (Hardiwinoto, 2011). Pembiayaan bagi hasil 
adalah akad kerjasama antara bank sebagai pemilik modal dengan nasabah 
sebagai pengelola modal untuk memperoleh keuntungan dan membagi 
keuntungan yang diperoleh berdasarkan kesepakatan atau nisbah yang disepakati 






Tingkat bagi hasil menjadi faktor penting karena jenis pembiayaan 
berbasis bagi hasil, yaitu mudharabah dan musyarakah ini bersifat cenderung 
memiliki risiko yang tinggi dibandingkan dengan jenis pembiayaan lainnya karena 
return yang diperoleh bank tidak pasti. Oleh karena itu, bank akan cenderung 
banyak menyalurkan pembiayaan berbasis bagi hasil ini jika tingkat bagi hasilnya 
tinggi dalam arti tidak lebih kecil dari risiko yang mungkin terjadi. Hal ini sesuai 
dengan prinsip high risk high return (Andraeny, 2011). 
Rasio bagi hasil mengacu pada (Kuppusamy et.al, 2010) dapat dihitung 
dengan rumus: 
𝑷𝒆𝒎𝒃𝒊𝒂𝒚𝒂𝒂𝒏 𝑩𝒂𝒈𝒊 𝑯𝒂𝒔𝒊𝒍 =




b. Variabel Moderasi (M) Syariah compliance 
Kepatuhan syariah (Syariah Compliance) merupakan manifestasi 
pemenuhan seluruh prinsip syariah dalam lembaga yang memiliki wujud 
karakteristik, integritas dan kredibilitas di bank syariah. Syariah compliance 
merupakan salah satu bentuk kepatuhan perusahaan khususnya perbankan syari’ah 
terhadap prinsip-prinsip syari’ah dimana budaya kepatuhan tersebut adalah nilai, 
perilaku dan tindakan yang mendukung terciptanya kepatuhan bank syariah 
terhadap seluruh ketentuan Bank Indonesia. (Sukardi, 2012). 
Syariah Compliance tidak terlepas dengan nilai-nilai Islam. Hal ini berarti 
pengungkapan yang dilakukan terhadap informasi yang ada pada perusahaan 
harus berlandaskan dengan prinsip-prinsip Islam. Kepatuhan syariah atau syariah 





syariah yang berwenang menekankan kepatuhan syariah atau kepatuhan pada 
prinsip-prinsip syariah. 
Indikator kepatuhan syariah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Pendapatan Islam (Islamic Income Ratio). Pendapatan Islam adalah pendapatan 
yang berasal dari investasi yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Pendapatan 
islam mengacu pada (Falikhatun, 2012) dapat dihitung dengan  rumus: 
𝑰𝒔𝒍𝒂𝒎𝒊𝒄 𝑰𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 (𝑰𝒔𝑰𝑹) =
𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 𝑯𝒂𝒍𝒂𝒍 − 𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 𝒏𝒐𝒏 𝒉𝒂𝒍𝒂𝒍
𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 𝑯𝒂𝒍𝒂𝒍
 
c. Variabel Dependen (Y) Profitabilitas 
Dalam rasio profitabilitas terdiri atas gross profit margin (GPM), 
operating income ratio, operating ratio, return on investment (ROI), nett profit 
margin (NPM), return on assets (ROA), dan return on equity (ROE). Dari 
indikator di dalam rasio profitabilitas tersebut, dimana return on assets (ROA) 
yang menjadi indikator dalam menunjukkan tingkat profitabilitas (Mardiyanto, 
2009). Return On Asset (ROA) merupakan rasio antara laba sebelum pajak 
terhadap total asset. Semakin besar Return On Asset (ROA) menunjukkan kinerja 
yang semakin baik, karena tingkat kembalian (return) semakin besar. Apabila 
Return On Asset (ROA) meningkat, berarti profitabilitas perusahaan meningkat, 
sehingga dampak akhirnya adalah profitabilitas yang dinikmati oleh pemegang 











2. Ruang Lingkup Penelitian 
 Penelitian ini dirancang untuk melihat pengaruh antara variabel 
independen yaitu, syariah governance dan profit sharing terhadap profitabilitas 
dengan syariah compliance sebagai variabel moderating. Penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan bank umum syariah 
di Indonesia tahun 2011-2018 yang diakses pada situs resmi masing-masing bank. 
 
E. Penelitian Terdahulu 
Tabel 1.2 
Penelitian Terdahulu 
Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian 





Implementasi ICG kepatuhan syariah 
berpengaruh positif terhadap kinerja bank 
syariah yang diukur dengan 
menggunakan rasio-rasio keuangan 
syariah conformity yaitu pembiayaan 
bagi hasil, pendapatan islam dan zakat. 
Sedangkan implementasi ICG 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 
DPS dan kepatuhan syariah berpengaruh 
terhadap kinerja bank syariah yang 









Menabung Di Bank 
Syariah 
1. Kemudahan dalam bertransaksi, dan 
bagi hasil telah terbukti memiliki 
pengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan masyarakat dalam 
memilih menabung di bank syariah. 
2. Jaminan atas keamanan investasi 
masyarakat di bank syariah tidak 
terbukti berpengaruh positif terhadap 
keputusan masyarakat dalam 
memutuskan untuk memilih 









Hasil analisis pengujian hipotesis yang 
dilakukan peneliti, dapat disimpulkan 
bahwa pengujian tersebut menunjukkan 











Syariah governance terbukti secara 
statistik berpengaruh terhadap rasio 
keuangan, yaitu profitabilitas, likuiditas, 














Menggunakan pendapatan islam dan 
penghimpunan dana bagi hasil sebagai 
proksi dari kepatuhan prinsip 
syariah.Kepatuhan prinsip syariah 










Umum Syariah Di 
Indonesia Periode 
2012-2016 
Islamic Income Ratio (IsIR) dan Profit 
Sharing Ratio berpengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan Bank Umum 
Syariah, serta Islamic Invesmet Ratio dan 
Islamic Corporate Governance tidak 
mempengaruhi kinerja keuangan BUS 
 
F. Pengembangan Hipotesis 
1. Pengaruh Syariah Governance Terhadap  Profitabilitas 
Salah satu pilar penting dalam pengembangan bank syariah adalah syariah 
governance. Pilar inilah yang menjadi pembeda utama antara bank syariah dengan 
bank konvensional. Pokok-pokok hasil penelitian Bank Indonesia menyatakan 
bahwa sebagian nasabah yang menggunakan jasa bank syariah memiliki 
kecenderungan untuk berhenti menjadi nasabah antara lain karena keraguan akan 
konsistensi penerapan prinsip syariah (Martasari dan Mardian, 2015). 
Penerapan syariah governace pada bank syariah dalam rangka 
meningkatkan profitabilitas bank, maka bank harus benar-benar menjalankan 





penelitian Capra dan Ahmad (2002), kegagalan dalam penerapan prinsip syariah 
akan membuat nasabah pindah ke bank lain sebesar 85%, oleh karena itu, 
penerapan syariah governance menjadi keharusan bagi perbankan syariah di 
Indonesia dalam upaya memperbaiki reputasi dan kepercayaan pada perbankan 
syariah, serta melindungi kepentingan stakeholders dalam rangka mencitrakan 
sistem perbankan syariah yang sehat dan terpercaya. 
Penerapan syariah governace pada bank syariah dalam rangka 
meningkatkan profitabilitas, maka bank harus benar-benar menjalankan industri 
perbankan syariah dengan memenuhi prisip-prinsip syariah. Implementasi prinsip-
prinsip islam dalam bank syariah sangat berpengaruh terhadap minat masyarakat 
untuk menyimpan uangnya pada bank syariah tersebut. Hal ini jelas akan 
berpengaruh terhadap nilai tambah dan menumbuhkan kepercayaan terhadap bank 
syariah. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut:  
H1: Syariah governance berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 
2. Pengaruh Profit Sharing Terhadap Profitabilitas 
Profit sharing menurut etimologi Indonesia adalah bagi keuntungan, yang 
dalam kamus ekonomi diartikan sebagai pembagian laba. Prinsip bagi hasil (profit 
sharing) merupakan karakteristik umum dan landasan dasar bagi operasional bank 
Islam secara keseluruhan. Pembiayaan bagi hasil merupakan salah satu produk 
yang diberikan bank syariah kepada nasabah, pembiayaan bagi hasil berpengaruh 
terhadap profitabilitas. Tinggi rendahnya nilai pembiayaan bagi hasil akan 





profitabilitas (laba) yang didapat. Sebab dengan adanya pembiayaan bagi hasil 
yang disalurkan kepada nasabah, bank mengharapkan akan mendapatkan return 
dan nisbah bagi hasil atas pembiayaan yang diberikan kepada nasabah yang 
kemudian bagi hasil tersebut menjadi laba bank syariah. Arah hubungan yang 
timbul antara pembiayaan bagi hasil terhadap ROA adalah positif, karena apabila 
pembiayaan bagi hasil yang disalurkan meningkat maka akan meningkatkan ROA 
yang didapat oleh bank syariah.  
Profit sharing merupakan salah satu faktor yang membuat masyarakat 
untuk menabung di bank syariah. Hal ini berdasarkan penelitian Prihanto (2017) 
bahwa sistem bagi hasil telah terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan masyarakat dalam memilih menabung di bank syariah. Hal ini 
karna sistem bagi hasil dianggap lebih syar’i dan tidak termasuk dalam riba. 
Semakin tinggi profit sharing yang diberikan oleh bank syariah akan membuat 
minat nasabah untuk menyimpan uangnya di bank syariah akan lebih tinggi 
dikarenakan tingkat pengembalian uang yang baik serta kesesuaian dengan syariat 
islam akan membuat nasabah lebih berani menyimpan uangnya di bank syariah. 
Banyaknya peminat bank syariah akan dapat menaikkan tingkat profitabilitas bank 
syariah dikarenakan banyaknya dana dari pihak ketiga yang dapat digunakan 
dalam menjalankan operasional bank syariah. Berdasarkan uraian diatas, maka 
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  






3. Pengaruh Syariah Compliance dalam Memoderasi Syariah Governance 
dan Profitabilitas. 
Penerapan syariah governance pada bank syariah merupakan keharusan 
dan hal ini diharapkan dapat meningkatkann profitabilitas bank syariah (Junusi, 
2012). Faktor syariah compliance diduga berkontribusi dalam meningkatkan 
minat masyarakat untuk menyimpan uangnya di bank syariah. Ajaran-ajaran 
agama yang telah difahami dapat menjadi pendorong kehidupan individu sebagai 
acuan dalam berinteraksi kepada Tuhan, sesama manusia maupun alam sekitarnya 
(Kristin, 2012). Oleh karena itu, penerapan syariah compliance yang dimiliki oleh 
setiap bank syariah akan berkontribusi dalam peningkatan ataupun penurunan 
perolehan profit bank tersebut. Dengan memahami konsep syariah governance 
dapat meningkatkan minat nasabah untuk menyimpan uangnya di bank syariah. 
Dengan demikian, bank syariah akan memiliki banyak modal yang bisa digunakan 
untuk mengembangkan produk bank syariah sehingga akan berpengaruh terhadap 
peningkatan profitabilitas bank syariah. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berkut: 
H3: Syariah compliance dapat memoderasi hubungan antara syariah governance 
dan profitabilitas. 
4. Pengaruh Syariah Compliance dalam Memoderasi Profit Sharing dan 
Profitabilitas. 
Pada dasarnya semua lembaga yang berbasis syariah memiliki landasan 
hukum yang berlaku dimana landasan hukum itu harus mengacu pada Al-Qur’an 





Dimana perbankan syariah harus mematuhi Prinsip-prinsip Islam yang sejatinya 
merupakan dasar dari operasional perbankan syariah. Kepatuhan syariah 
merupakan manifestasi pemenuhan seluruh prinsip syariah dalam lembaga yang 
memiliki wujud karakteristik, integritas dan kredibilitas di bank syariah. 
Pembiayaan dan pendapatan bagi hasil merupakan salah satu indikator 
pelaksanaan kepatuhan syariah.  
Pembiayaan Mudharabah adalah perjanjian / penempatan pembiayaan 
dana dari pemilik dana (Shahibul maal) untuk dikelola (Mudharib) dalam 
melakukan kegiatan usaha tertentu dengan pembagian hasil operasi antara kedua 
belah pihak berdasarkan rasio yang disepakati sebelumnya. Transaksi 
Mudharabah tidak mewajibkan Sahib wakil mereka al-maal dalam manajemen 
proyek. Sebagai orang yang percaya, Mudharib harus bertindak hati - hati dan 
bertanggung jawab atas segala kerugian yang terjadi akibat kelalaian. Sebagai 
wakil dari Sahib al-maal, Mudharib diharapkan bisa mengelola modal dengan cara 
tertentu untuk diciptakan keuntungan yang optimal. Ryu et.al(2012), Ibrahim 
(2015) dan Hadriche (2015) menyatakan bahwa sistem keuangan syariah lebih 
menguntungkan dibandingkan sistem keuangan konvensional karena dianggap 
kurang berisiko. 










G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis: Penelitian ini diharapakan dapat menambah referensi 
serta pemikiran barudalam pengembangan ilmu mengenai bank syariah. 
Selain itu, penerapan syariah governance dan profit sharing dalam upaya 
memberikan pengetahuan atau informasi bagi kalangan akademisi 
maupun para stakeholder mengenai bank syariah sebagaimana dalam 
sikap melayani dan mengelola bank tersebut berdasarkan syariat islam. 
2. Manfaat Praktis: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
praktis bagi pihak-pihak manajemen yang terkait dengan pelaksaan 
kegiatan perbankan syariah. Penelitian ini juga diharapkan dapat 
memberikan masukan untuk selalu menjaga konsistensi perusahaan 
terhadap pelayanan kepada para nasabah dalam menjalankan kegiatan 






A. Syariah Enterprise Theory 
Triyuwono (2006) akuntansi syariah tidak saja sebagai bentuk 
akuntabilitas (accountability) manajemen terhadap pemilik perusahaan 
(stockholders), tetapi juga sebagai akuntabilitas kepada stakeholders dan Tuhan. 
Syariah Enterprise Theory merupakan enterprise theory yang telah diinternalisasi 
dengan nilai-nilai Islam guna menghasilkan teori yang transendental dan lebih 
humanis (Triyuwono, 2003). Enterprise theory mengandung nilai keadilan, 
kebenaran, kejujuran, amanah, dan pertanggungjawaban, bentuk 
pertanggungjawaban utamanya kepada Allah SWT. Syariah Enterprise Theory 
menjelaskan bahwa aksioma terpenting yang harus mendasari dalam setiap 
penetapan konsepnya adalah Allah sebagai pencipta dan pemilik tunggal dari 
seluruh sumber daya yang ada di dunia ini. Sedangkan sumber daya yang dimiliki 
oleh para stakeholders pada prinsipnya adalah amanah dari Allah yang di 
dalamnya melekat tanggung jawab untuk digunakan dengan cara dan tujuan yang 
ditetapkan oleh Sang Pemberi Amanah. Syariah enterprise theory memiliki 
pandangan dalam distribusi kekayaan (wealth) atau nilai tambah (value added) 
tidak hanya berlaku pada partisipan yang terkait langsung atau partisan yang 
memberikan kontribusi kepada operasi perusahaan perusahaan (pemegang saham, 
kreditur, karyawan, pemerintah), tetapi juga terhadap pihak lain yang tidak tekait 
secara langsung terhadap operasi perusahaan. Oleh karena itu, syariah enterprise 





dan lingkungan alam tanpa meninggalkan kewajiban penting sebagai manifestasi 
ibadah kepada Allah.  
Enterprise theory menurut Meutia (2010); dalam Bulutoding dan Akbar 
(2018), merupakan teori yang mengakui adanya pertanggungjawaban tidak hanya 
kepada pemilik perusahaan saja melainkan kepada kelompok stakeholders yang 
lebih luas. Enterprise theory, menurut Triyuwono (2003), mampu mewadahi 
kemajemukan masyarakat (stakeholders), hal yang tidak mampu dilakukan oleh 
proprietary theory dan entity theory. Hal ini karena konsep enterprise theory 
menunjukkan bahwa kekuasaan ekonomi tidak lagi berada di satu tangan 
(shareholders), melainkan berada pada banyak tangan, yaitu stakeholders 
(Triyuwono, 2003). Oleh karena itu, enterprise theory ini lebih tepat untuk bagi 
suatu sistem ekonomi yang mendasarkan diri pada nilai-nilai syariah. Hal ini 
sebagaimana dinyatakan Triyuwono (2003) bahwa “diversifikasi kekuasaan 
ekonomi ini dalam konsep syariah sangat direkomendasikan, mengingat syariah 
melarang beredarnya kekayaan hanya di kalangan tertentu saja.”. 
Oleh karena itu, yang berlaku dalam teori ini adalah Allah sebagai sumber 
utama, karena Dia adalah pemilik yang tunggal dan mutlak. Sumber daya yang 
dimiliki oleh para stakeholders pada dasarnya adalah amanah dari Allah yang di 
dalamnya melekat sebuah tanggung jawab untuk menggunakannya dengan cara 
dan tujuan yang telah ditetapkan oleh Sang Pemberi Amanah. Sehingga tujuan 
dari penggunaan sumber daya ini tidak lain adalah untuk mendapatkan 
mardhatillah (ridha/izin Allah). Tujuan ini dapat dicapai jika hambanya 





rahmatan lil alamin (membawa rahmat bagi seluruh isi alam). Jadi konsep sharia 
enterprise theory mencakup akuntabilitas vertikal yaitu kepada Allah, dan 
akuntabilitas horizontal yaitu kepada karyawan, nasabah, komunitas serta kepada 
alam sekitarnya. 
 
B. Stewardship Theory 
Teori Stewardship merupakan teori yang di cetuskan oleh Donaldson dan 
Davis tahun 1989 tentang situasi para manager yang memiliki motivasi dalam 
bekerja, tidak hanya karena tujuan individu tetapi lebih memprioritaskan pada 
kepentingan organisasi. Dasar dari teori ini yaitu psikologi dan sosiologi yang 
ditujukan untuk memotivasi para eksekutif sebagai steward untuk bertindak sesuai 
dengan keinginan principal tanpa mengesampingkan tujuan organisasinya untuk 
mencapai target yang telah ditentukan ( Riyadi dan Yulianto, 2014 ).  
Stewardship teori dapat digunakan sebagai pendukung produk pembiayaan 
yang di tawarkan oleh lembaga perbankan. Peran bank syariah sebagai steward 
yang memberi wewenang kepada nasabah sebagai principal untuk memilih dan 
menggunakan pembiayaan yang nantinya dapat mengakomondasi semua 
kepentingan bersama antara principal dan steward. Kepercayaan yang diberikan 
oleh bank syariah kepada nasabah, mempunyai harapan agar nasabah bertindak 
sesuai dengan tujuan bersama yang dibuat diawal akad pembiayaan sehingga bank 
syariah ataupun nasabah dapat memperoleh keuntungan. Keuntungan yang 
diperoleh dari pembiayaan yang diberikan akan menjadi pendapatan dan akan 






Implikasi teori stewardship pada penelitian ini yaitu di dasarkan pada 
hubungan antara pemodal (bank syariah) dengan pengelolah modal (nasabah) 
sebelum dan sesudah melakukan pembiayaan. Bank syariah selaku steward akan 
melakukan apa yang diinginkan oleh nasabah atau principal. Kebutuhan nasabah 
untuk mendapatkan pembiayaan / modal kerja akan di bantu oleh bank syariah 
dengan menawarkan berbagai jenis pembiayaan yang sesuai dan melakukan apa 
yang diinginkan oleh nasabah terkait pembiayaan. Namun, bank syariah tidak 
melupakan tujuan yaitu mensejahtrakan masyarakat dan mendapatkan laba dari 
aktivitas operasinya, sebelum memberikan keputusan pembiayaan pada nasabah 
memerlukan pertimbangan resiko yang akan di terima oleh bank syariah.  
Selain itu perlu memperhatikan kualitas proses pembiayaan analisis 
laporan keuangan yang tepat dengan di dukung oleh kompetensi sumber daya 
manusia dari bank syariah yang mumpuni untuk menyeleksi dan mengevaluasi 
para nasabah atas pembiayaan yang akan atau telah diberikan. Hal tersebut 
didukung oleh hasil penelitian dari Prastiawati dan Darma (2016) yang 
menyatakan peran pembiayaan dapat membantu mengembangkan usaha dan 
meningkatkan kesejahteraan bagi pihak yang bersangkutan. 
 
C. Syariah Governance 
Syariah Governance merupakan penggabungandari dua konsep, yaitu 
konsep Good Corporate Governance dan sharia compliance (Trisasmita, 2018). 
Istilah syariah governance bagi lembaga keuangan syariah diadaptasi dari istilah 
yangdikeluarkan oleh International Financial Services Board (IFSB) dalam 





produk dan layanan sesuai prinsip syariah (Rama, 2015). Sistem tata kelola ini 
dimaksudkan untuk memastikan adanya struktur organisasi yang efektif yang 
dapat memastikan berjalannya proses pengawasan sebelum terjadinya transaksi 
(ex-ante) maupun setelah terjadinya transaksi (ex-post) pada lembaga perbankan 
syariah (Rama dan Novela, 2015). Seiring dengan perkembangan industri 
perbankan syariah khususnya di Indonesia antara lain di tandai dengan semakin 
beragamnyaproduk perbankan syariah dan bertambahnya sekmen pasar pelayanan 
perbankan syariah, maka penerapan Good Corporate Governance (GCG) di 
lembaga perbankan syariah menjadi sebuah keharusan yang tak terbantahkan. 
Bahkan bank-bank syariah harus tampil sebagai pionir terdepan dalam 
mengimplementasikan Good Corporate Governance(GCG) tersebut. Dalam 
kerangka itulah IFSB (Islamic Financial Service Board), sebuah Badan Penetapan 
Standar Internasional untuk regulasi lembaga keuangan Islam yang berpusat di 
Kuala Lumpur, pada tahun 2009 mengekspose draft Good Corporate Governance 
(GCG) untuk Lembaga Keuangan Syariah yang merupakan pedoman pelaksanaan 
tata kelola perusahaan lembaga keuangan syariah di semua negara atau yang lebih 
dikenal dengan istilah Syariah Governance (SG). 
Keharusan tampilnya bank syariah sebagai pionir penegakan Good 
Corporate Governance (GCG) dibanding konvensional, menurut Algaoud dan 
Lewis (2001) karena permasalahan governance dalam perbankan syariah ternyata 
sangat berbeda dengan bank konvensional, yaitu: 
a. Bank syariah memiliki kewajiban untuk mematuhi prinsip-prinsip syariah 





Pengawas Syariah (DPS) memainkan peran yang penting dalam governance 
struktur perbankan syariah. 
b. Karena potensi terjadinya asymmetry information sangat tinggi bagi 
perbankan syariah maka permasalahan agency theory menjadi sangat relevan. 
Hal ini terkait dengan permasalahan tingkat akuntabilitas dan transparansi 
penggunaan dana nasabah dan pemegang saham. Karenanya, permasalahan 
keterwakilan investment account holders dalam mekanisme Good Corporate 
Governance (GCG) menjadi masalah strategis yangharus pula mendapat 
perhatian bank syariah. 
c. Dari perspektif budaya korporasi, perbankan syariah semestinya melakukan 
transformasi budaya di mana nilai-nilai etika bisnis Islami menjadi karakter 
yang inheren dalam praktik bisnis perbankan syariah. 
Konsep Good Corporate Governance (GCG) yang dikeluarkan oleh IFSB 
(Islamic Financial Service Board) yang sering disebut dengan Syariah 
Governance sebagian besar memiliki prinsip-prinsip yang sama dengan Good 
Corporate Governance (GCG) konvensional (Wardayanti,2011). Perbedaan yang 
ada dalam Good Corporate Governance (GCG) syariah dankonvensional hanya 
terletak pada syariah compliance yaitu kepatuhan pada syariah. Sedangkan 
prinsip-prinsip transparansi, kejujuran, kehati-hatian, kedisiplinan merupakan 
prinsip universal yang juga terdapat dalam aturan Good Corporate Governance 
(GCG) konvensional. IFSB (Saputro, 2010) menjelaskan tentang definisi Sharia 
Governance (SG) sebagai berikut: 
“Sistem Syariah Governance (SG) merupakan seperangkat pengaturan 





memastikan bahwa terdapat pandangan independen tentang kepatuhan 
syariah melalui proses penerbitan fatwa syariah yang releven, 
penyebaran informasi fatwa dan review internal kepatuhan syariah”. 
 
 
D. Profit sharing 
Profit sharing menurut etimologi Indonesia adalah bagi keuntungan, yang 
dalam kamus ekonomi diartikan sebagai pembagian laba. Prinsip Bagi Hasil 
merupakan bagian yang sangat esensial dalam kegiatan oprasional perbankan 
syariah, prinsip bagi hasil merupakan implementasi dari prinsip keadilan, 
persamaan, dalam transaksi ekonomi syariah, bahkan bank syariah sendiri 
sebenarnya sangat lekat dengan sebutan bank bagi hasil (Suherman, 2011). 
Metode bagi hasil terdiri dari dua sistem (Hardiwinoto, 2011): 
a. Bagi laba (Profit Sharing) adalah bagi hasil yang dihitung dari pendapatan 
setelah dikurangi biaya pengelolaan dana. Dalam sistem syariah pola ini dapat 
digunakan untuk keperluan distribusi hasil usaha lembaga keuangan syariah 
b. Bagi pendapatan (Revenue Sharing) adalah bagi hasil yang dihitung dari total 
pendapatan pengelolaan dana. Dalam sistem syariah pola ini dapat digunakan 
untuk keperluan distribusi hasil usaha lembaga keuangan syariah. 
Sistem bagi hasil pada bank syariah adalah suatu bentuk pembagian 
keuntungan yang akan diperoleh nasabah sebagai pemilik modal dengan bank 
sebagai pengelola modal yang disimpan nasabah. Pembagian keuntungan 
didasarkan kepada seberapa besar bank dapat mengelola dana tersebut untuk 
medapatkan keuntungan atau mungkin juga kerugian. Dalam sistem bagi hasil 
terdapat prinsip-prinsip untuk menjalankan aktivitasnya (Sari dkk, 2017) yaitu: 





dasar bagi hasil dan pengambilan margin keuntungan yang disepakati bersama 
antara bank dengan nasabah; (2). prinsip kesederajatan, menempatkan nasabah 
penyimpan dana,pengguna dana, maupun bank pada kedudukan yang sama dan 
sederajat yang tercermin hak, kewajiban, risiko, dan keuntungan yang berimbang 
antara nasabah penyimpan dana, pengguna dana,maupun bank; (3). prinsip 
ketentraman. 
Produk-produk bank syariah sesuai dengan prinsip dan kaidah Muamalah 
Islam, antara lain tidak adanya unsur riba serta penerapan zakat harta. Dengan 
demikian, nasabah akan merasakan ketentraman lahir maupun batin (Mutasowifin, 
2003). Bagi hasil menurut Tim Pengembangan Perbankan Syariah Institut Bankir 
Indonesia merupakan kesepakatan besarnya masing-masing porsi bagi hasil yang 
akan diperoleh oleh pemilik dana (sahibul maal) dan pengelola dana (mudarib) 
yang tertuang dalam akad/perjanjian yang telah ditandatangani pada awal sebelum 
dilaksanakannya kerjasama. Sistem bagi hasil merupakan ciri khusus yang 
membedakan perbankan syariah dengan perbankan konvensional yang mana 
menggunakan sistem bunga dalam hal pembagian keuntungannya. 
Nisbah merupakan angka yang menunjukan suatu prosentase atau 
perbandingan yang digunakan untuk pembagian keuntungan. Nisbah 
mencerminkan imbalan yang berhak diterima oleh kedua belah pihak dan pemilik 
dana tidak boleh meminta pembagian keuntungan dengan menyatakan nominal 
tertentu karena dapat menimbulkan riba (Ferdiansyah, 2015). Nisbah harus 
diketahui jelas oleh kedua belah pihak dimana ditentukan porsi masing-masing 





sebesar 40% bagi pemilik dana (Shahibul mal) dan 60% pengelola dana 
(mudharib). Nasabah dan Bank akan membagi keuntungan secara lebih adil dari 
pada sistem bunga. Karena kedua belah pihak selau membagi adil sesuai nisbah, 
berapapun. Tingkat nisbah bagi hasil sangat mempengaruhi perkembangan bank 
itu sendiri. Semakin optimal nisbah bagi hasil atas suatu pembiayaan, maka akan 




Profitabilitas atau kemampuan memperoleh laba adalah suatu ukuran 
dalam persentase yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu 
menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima. Menurut munawir (2002), 
profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dalam 
periode waktu tertentu. Sedangkan definisi profitabilitas menurut Brigham dan 
Houston (2006) adalah hasil bersih dari serangkaian kebijakan dan keputusan. 
Profitabilitas dapat ditetapkan dengan menghitung berbagai tolak ukur yang 
relevan. Salah satu tolak ukur tersebut adalah dengan rasio keuangan sebagai 
salah satu analisis dalam menganalisis kondisi keuangan, hasil operasi dan tingkat 
profitabilitas suatu perusahaan. Kasmir (2014) menjelaskan bahwa hasil 
pengukuran dapat dijadikan sebagai alat evaluasi kerja manajemen selama ini, 
apakah mereka telah bekerja secara efektif atau tidak. Kegagalan atau 
keberhasilan dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk perencanaan laba ke 





terutama setelah manajemen lama mengalami kegagalan. Oleh karena itu, 
profitabilitas sering disebut sebagai salah satu alat ukur kinerja manajemen. 
Profitabilitas dapat dikatakan sebagai salah satu indikator yang paling 
tepat untuk mengukur kinerja suatu perusahaan. Rasio profitabilitas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah ROA. Retrun on Asset (ROA) adalah rasio 
yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang 
didasarkan total asset tertentu pada perusahaan (Hanafi & Halim, 2014:82). 
Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang terpenting di antara rasio 
profitabilitas yang ada. Menurut Munawir (2002) ROA memiliki beberapa 
manfaat yang antara lain: 
1. Jika perusahaan telah menjalankan praktik akuntansi dengan baik maka 
dengan analisis ROA dapat diukur efisiensi penggunaan modal yang 
menyeluruh, yang sensitif terhadap setiap hal yang mempengaruhi keadaan 
keuangan perusahaan. 
2. Dapat diperbandingkan dengan rasio industri sehingga dapat diketahui posisi 
perusahaan terhadap industri. Hal ini merupakan salah satu langkah dalam 
perencanaan strategi. 
3. Selain berguna untuk kepentingan kontrol, analisis ROA juga berguna untuk 
kepentingan perencanaan. 
Return On Asset (ROA) merupakan rasio antara laba sebelum pajak 
terhadap total asset. Semakin besar Return On Asset (ROA) menunjukkan kinerja 
yang semakin baik, karena tingkat kembalian (return) semakin besar. Apabila 





sehingga dampak akhirnya adalah profitabilitas yang dinikmati oleh pemegang 
saham (Husnan, 1998). 
ROA memberikan informasi mengenai seberapa efisien suatu bank dalam 
menjalankan kegiatan usahanya, karena rasio ini mengindikasikan seberapa besar 
keuntungan yang dapat diperoleh rata-rata terhadap setiap rupiah asetnya (Siamat 
2005). Berdasarkan Surat Edaran BI Nomor 3/30 DPNP tanggal 14 Desember 
2001, ROA dapat diukur dengan perbandingan antara laba sebelum pajak terhadap 
total aset (total aktiva). Laba sebelum pajak merupakan laba bersih dari kegiatan 
operasional bank sebelum pajak, sedangkan total aset yang digunakan adalah 
jumlah keseluruhan dari aset yang dimiliki oleh bank bersangkutan. Bank 
Indonesia selaku pembina dan pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai 
profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset yang perolehan dananya 
sebagian besar berasal dari simpanan masyarakat. Pengukuran kinerja keuangan 
perusahaan dengan ROA memiliki keuntungan yaitu ROA sangat mudah dihitung 
dan dipahami. ROA juga merupakan denominator yang dapat diterapkan pada 
setiap unit organisasi yang bertanggung jawab terhadap profitabilitas dan unit 
usaha. ROA digunakan sebagai variabel dependen dalam penelitian ini karena 
ROA mengukur efektifitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan 
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. 
 
F. Syariah Compliance 
Perbedaan implementasi GCG pada perbankan syariah dan konvensional 
terletak pada sharia compliance, yaitu kepatuhan pada syariah (Mulazid, 2016). 





dalam lembaga yang memiliki wujud karakteristik, integritas dan kredibilitas di 
bank syariah. Dimana budaya kepatuhan tersebut adalah nilai, perilaku dan 
tindakan yang mendukung terciptanya kepatuhan bank syariah terhadap seluruh 
ketentuan Bank Indonesia (Sukardi, 2012 dalam Waluyo, 2016). Kepatuhan 
syariah adalah syarat mutlak yang harus dipenuhi oleh lembaga keuangan yang 
menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah. Secara tegas dinyatakan 
bahwa kepatuhan syariah adalah raison deter bagi intitusi tersebut. Kepatuhan 
syariah adalah pemenuhan seluruh prinsip syariah dalam semua kegiatan yang 
dilakukan sebagai wujud dari karakteristik lembaga itu sendiri, termasuk dalam 
hal ini lembaga Bank Syariah. 
Kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah merupakan keharusan dalam 
perbankan Islam, maka penasehatan (advisory) atau pengawasan (supervisory) 
syariah adalah aspek penting yang lain. Dan dapat dikatakan bahwa penasehatan 
dan pengawasan syariah merupakan bagian tak terpisahkan dari kepatuhan 
syariah. Dalam konteks ini, regulasi tentang penasehatan dan pengawasan syariah, 
yang tentu saja mencakup didalamnya keberadaan dewan syariah (Shari’ah 
Board) adalah bagian penting dari kerangka regulasi kepatuhan syariah. 
Dalam pasal 1 ayat 18 Undang-undang No. 10 tahun 1998 Prinsip Syariah 
adalah aturan perjanjian berdasarkan hokum Islam antara bank dengan pihak lain 
untuk penyimpanan dana atau pembiayaan kegiatan kegiatan usaha atau kegiatan 
lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah antara lain pembiayaan 
berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), prinsip jual beli barang dengan 





sewa murni tanpa pilihan (ijarah), atau dengan adanya pilihan pemindahan 
kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah qa 
iqtina). 
Nilai-nilai syariah bahwa semua dana yang diperoleh dalam sistem perbankan 
syariah dikelola dengan integrasi tinggi dan sangat hati-hati, nilai-nilai itu 
meliputi sebagai berikut. 
a. Shiddiq 
Nilai ini memastikan bahwa pengelolaan bahwa pengelolaan bank syariah 
dengan moralitas yang menjunjung tinggi nilai kejujuran. Nilai ini 
mencerminkan bahwa pengelolaan dana masyarakat akan dilakukan dengan 
mengedepankan cara-cara yang meragukan (subhat) terlebih lagi yang 
bersifat dilarang (haram). 
b. Tabligh 
Secara berkesinambungan melakukan sosialisasi dan mengedukasi 
masyarakat mengenai prinsip-prinsip, produk, dan jasa perbankan syariah. 
Dalam melakukan sosialisasi sebaiknya tidak hanya mengedepankan 
pemenuhan prinsip syariah semata, tetapi juga harus mampu mengedukasi 
masyarakat mengenai manfaat bagi pengguna jasa perbanka syariah. 
c. Amanah 
Nilai ini menjaga dengan ketat prinsip kehati-hatian dan kejujuran dalam 
mengelola dana yang diperoleh dari pemilik dana (shahibul maal) sehing 
gatimbul rasa saling percaya antara pihak pemilik dana dan pihak pengelola 






Nilai ini memastikan bahwa pengelolaan bank dilakukan secara 
professional dan kompetitif sehingga menghasilkan keuntungan maksimum 
dalam tingkat risiko yang ditetapkan oleh bank. Termaksud didalamnya 
adalah pelayanan yang penuh dengan kecermatan dan kesantunan (ri’ayah) 
serta penuh rasa tanggungjawab (mas’uliyah). 
Syariah Compliance tidak terlepas dengan nilai-nilai Islam. Hal ini berarti 
pengungkapan yang dilakukan terhadap informasi yang ada pada perusahaan 
harus berlandaskan dengan prinsip-prinsip Islam. Kepatuhan syariah atau syariah 
compliance berarti mengikuti standar atau hukum yang telah diatur lembaga 
syariah yang berwenang menekankan kepatuhan syariah atau kepatuhan pada 
prinsip-prinsip syariah. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS az-
Zariyat/51:56. 
ْنَس إَِّلَّ ِليَْعبُدُون  َوَما َخلَْقُت اْلِجنَّ َواْْلِ
Terjemahan: 
"Dan Aku tidak menciptakan jin & manusia kecuali untuk menyembah 
('ibadah) Ku". 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa semua aktivitas yang dilakukan oleh 
manusia utamanya yang sesuai dengan nilai-nilai syariah pada hakekatnya adalah 
suatu ibadah kepada Allah SWT. Sama halnya dalam suatu perusahaan ketika 
perusahaan telah menjalankan aktivitas operasi usahanya sesuai dengan nilai-nilai 
Islam maka aktivitas tersebut bernilai ibadah kepada Allah SWT selama dilakukan 
dengan keikhlasan dan ketulusan. Hal ini melahirkan perspektif tersendiri bagi 





menghadapi berbagai kesulitan/masalah. Islam menjadi solusi dalam sistem 
kehidupan di mana masalah manusia dapat diatasi dengan perspektif kebenaran 
yang berbeda dan dengan cara terbaik untuk mengembangkan keadilan yang 
manusiawi pada berbagai tingkat eksistensi, individu, nasional dan internasional. 
 
G. Rerangka Pikir 
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa profitabilitas dipengaruhi oleh 
syariah governance dan profit sharing, sedangkan syariah compliance merujuk 
pada aspek kepatuhan terhadap syariat-syariat islam yang telah dianut dalam 
setiap perbankan syariah. Variabel syariah compliance ini yang memoderasi 
variabel syariah governance dan profit sharing terhadap profitabilitas pada bank 
syariah. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka model rerangka teoretis dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut: 
 






























A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitin kuantitatif. Menurut Sugiyono (2013) 
metode penelitian kuantitatif diartikan sebagai penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu 
serta menganalisis data secara kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang relah ditetapkan. Lokasi penelitian dilakukan pada website resmi 
dari beberapa bank syariah di Indonesia.  
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif. 
Pendekatan deskriptif merupakan penelitian terhadap masalah-masalah berupa 
fakta-fakta saat ini dari suatu populasi. Menurut Sugiyono (2013) pendekatan 
deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel 
mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan 
atau menghubungkan dengan variabel lain. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Populasi dalam 





keuangan tahunan kepada publik sehingga mempermudah peneliti untuk 
melakukan identifikasi.  
Adapun bank umum syariah yang dijadikan subjek penelitian ada 9, yaitu 
Bank BNI Syariah, Bank Syariah Mandiri, Bank Mega Syariah Indonesia, Bank 
BRISyariah, Bank Syariah Bukopin, Bank Panin Dubai Syariah, Bank Victoria 
Syariah, BCA Syariah dan  Bank Muamamalat 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2013), sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang diambil dari 
populasi harus benar-benar mewakili. Cara menentukan sampel pada penelitian ini 
menggunakan metode purposive sampling sesuai dengan jenis dan kriteria yang 
dibutuhkan. Adapun kriteria dalam penentuan sampel berdasarkan teknik 
purposive sampling antara lain: 
1. Bank Umum Syariah di Indonesia yang telah menyajikan publikasi 
laporan keuangannya pada website resmi masing-masing bank priode 
2011-2018. 
2. Bank umum syariah yang mempublis Laporan ICG secara berturut-turut 
dari tahun 2011-2018. 
3. Bank umum syariah yang memiliki rasio-rasio keuangan yaitu ROA. 
4. Mengungkapkan data-data yang berkaitan dengan variabel penelitian 







D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
  Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu 
berupa bukti, catatan dan laporan historis yang tersusun dalam laporan keuangan 
tahunan. 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini diambil dari situs resmi dari masing-
masing bank yang diteliti. Data tersebut berupa laporan keuangan bank syariah 
yang mempublikasikan laporan keuangannya situs resmi masing-masing bank 
syariah. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan pengamatan, 
yaitu data dikumpulkan, diseleksi, kemudian diambil sampel untuk diolah dalam 
penelitian. Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara mempelajari dan 
mengkaji serta menelaah literatur-literatur berupa jurnal, makalah, buku maupun 
penelitian terdahulu berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan untuk menyederhanakan data agar lebih mudah 
dinterpretasikan, diolah dengan menggunakan rumus atau aturan-aturan yang ada 
sesuai pendekatan penelitian. Tujuan analisis data adalah mendapatkan informasi 
yang relevan yang terkandung di dalam data tersebut dan menggunakan hasilnya 





dilakukan untuk memproses dan menganalisis data yang telah terkumpul. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif 
merupakan suatu bentuk analisis yang diperuntukkan bagi data yang besar yang 
dikelompokkan ke dalam kategori-kategori yang berwujud angka-angka. Metode 
analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik 
dan uji hipotesis dengan bantuan komputer melalui program IBM SPSS 21 for 
windows. 
1. Analisis Data Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 
mengenai variabel yang diteliti. Uji statistik deskriptif mencakup nilai rata-rata 
(mean), nilai minimum, nilai maksimum, dan nilai standar deviasi dari data 
penelitian. Statistik deskriptif ini digunakan untuk memberikan gambaran 
mengenai demografi responden penelitian. Data demografi tersebut antara lain: 
jabatan pegawai pajak, latar belakang pendidikan, usia, masa kerja dan jenis data 
demografi lainnya. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Setelah mendapatkan model regresi, maka interpretasi terhadap hasil yang 
diperoleh tidak bisa langsung dilakukan. Hal ini disebabkan karena model regresi 
harus diuji terlebih dahulu apaka sudah memenuhi asumsi klasik. Uji asumsi 
klasik mencakup hal sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas  
Uji Normalitas menurut Ghozali (2016: 154) bertujuan untuk mengetahui 





diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti 
distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid 
untuk jumlah sampel kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual 
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. 
Penelitian ini menggunakan kedua uji tersebut untuk menguji kenormalan data. 
Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat 
grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi 
yang mendekati distribusi normal. Pada penelitian ini digunakan uji normalitas 
dengan uji statistik nonparametric Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan 
dengan membuat hipotesis: Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka H0 
ditolak. Artinya data residual terdistribusi tidak normal. Apabila nilai Asymp. Sig. 
(2-tailed) > 0,05 maka H0 tidak ditolak. Artinya data residual terdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas   
Uji multikolinearitas menurut Ghozali (2016: 103) bertujuan untuk 
mengetahui adanya hubungan linier antar variabel independen Jika tidak terjadi 
korelasi antarvariabel independen maka dapat dikatakan bahwa model regresi 
tersebut baik. Untuk mengetahui adanya multikolonieritas, dapat dilihat dari nilai 
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai cut-off yang biasa dipakai 
untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance < 0,10 atau 
sama dengan nilai VIF > 10. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas menurut Ghozali (2016: 134) bertujuan untuk 





pengamatan ke pengamatan yang lain Jika varians dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 
heteroskesdatistisitas. Ada beberapa metode pengujian yang bisa digunakan 
diantaranya yaitu Uji Park dan melihat pola grafik regresi scatterplot. Dasar 
pengambilan keputusan pada Uji Heteroskedastisitas adalah sebagai berikut: 
1) Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
2) Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka terjadi 
heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokolerasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2013). Jika terjadi korelasi, 
maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi 
yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul 
karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke 
observasi lainnya. Penelitian ini akan mendeteksi autokorelasi dengan Uji Runs 
Test. 
Runs test sebagai bagian dari statistik non–parametrik dapat digunakan untuk 
menguji apakah residual terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar residual tidak 





random. Runs test digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi secara 
random atau tidak (sistematis) (Ghozali, 2013). 
1. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linear Berganda 
Pengujian hipotesis terhadap pengaruh variabel independen terhadap 
variabel depanden dilakukan dengan meggunakan analisis regresi linier berganda. 
Analisis regresi digunakan untuk memprediksi pengaruh lebih dari satu variabel 
bebas terhadap satu variabel tergantung, baik secara parsial maupun simultan. 
Analisis ini untuk menguji hipotesis 1 sampai 4. 
Rumus untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen yaitu: 
 Y= α + β1X1 + β2X2 + e  
Keterangan:  
Y         = Profitabilitas 
α      = Konstanta  
X1 = Syariah governance 
X2 = Profit sharing 
β 1-β 2  = Koefisien regresi berganda 
 e         = error term 
b. Moderated Regression Analysis (MRA) 
Untuk menguji variabel moderating, digunakan Uji Interaksi. Uji interaksi 
atau sering disebut dengan Moderated Regression Analysis (MRA) merupakan 





ngandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih variabel independen). Bentuk 
persamaannya adalah sebagai berikut: 
Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X1M+ β4X2M + e 
 
Keterangan : 
Y    =  Profitabilitas 
α  =  Konstanta 
X1  =  Syariah Governence 
X2  =  Profit Sharing 
M  =  Syariah Compliance 
X1M– X2M = Interaksi antara Syariah Governence, Profit Sharing    
dengan Syariah Compliance 
β 1-β 4  =  Koefisien regresi berganda 
e  =  error term 
Untuk menentukan apakah variabel moderasi yang kita gunakan memang 
memoderasi variabel X terhadap Y maka perlu diketahui kriteria sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Kriteria penentuan Variabel Moderating 
No Tipe Moderasi Koefisien 
1 Pure Moderasi b2 Tidak Signfikan 
b3 Signifikan 
2 Quasi Moderasi b2 Signfikan 
b3 Signifikan 
3 Homologiser Moderasi (Bukan Moderasi) b2 Tidak Signfikan 
b3 Tidak Signifikan 
4 Prediktor b2 Signfikan 
b3 Tidak Signifikan 







 b2:   variabel syariah compliance 
 b3: variabel interaksi antara masing-masing variabel bebas (Syariah 
governance, profit sharing, profitabilitas) dengan variabel syariah 
compliance. 
Uji hipotesis ini dilakukan melalui uji koefisien determinasi dan uji regresi 
secara parsial (t-test): 
1) Analisis Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya bertujuan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 mempunyai 
interval antara 0 sampai 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Jika nilai R2 bernilai besar (mendeteksi 1) 
berarti variabel bebas dapat memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Sedangkan jika R2 bernilai 
kecil berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel dependen 
sangat terbatas. Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah:  
a. Jika Kd mendekati nol (0) berarti pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen tidak kuat, 
b. Jika Kd mendekati satu (1) berarti pengaruh variabel independen terhadap 








2) Uji Simultan (Uji F)  
Uji  F  dilakukan  untuk  mengetahui  pengaruh  dari  variabel-variabel  
bebas  secara  bersama-sama terhadap variabel terikat. Menentukan  kriteria  uji  
hipotesis  dapat  diukur  dengan  syarat:    
a. Membandingkan t hitung dan t tabel 
Jika t hitung > t tabel maka hipotesis diterima. Artinya variabel 
independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen secara 
signifikan. Sedangkan jika t hitung < t tabel maka hipotesis ditolak. 
Artinya variabel independen secara bersama-sama tidak mempengaruhi 
variabel dependen secara signifikan. 
b. Melihat probabilities values  
Berdasarkan nilai probabilitas dengan α = 0,05: 
a. Jika probabilitas > 0,05, maka hipotesis ditolak. 
b. Jika probabilitas < 0,05, maka hipotesis diterima. 
3) Uji Regresi Secara Parsial 
Uji T digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna menunjukkan 
pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. 
Uji Tadalah pengujian koefisien regresi masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 
dependen terhadap variabel dependen secara individu terhadap variabel dependen. 
Penetapan untuk mengetahui hipotesis diterima atau ditolak ada dua cara yang 






a. Membandingkan t hitung dengan t tabel 
1. Jika t hitung > t tabel maka hipotesis diterima. Artinya ada pengaruh 
signifikan dari variabel independen secara individual terhadap 
variabel dependen. 
2. Jika t hitung < t tabel maka hipotesis ditolak. Artinya tidak ada 
pengaruh signifikan dari variabel independen secara individual 
terhadap variabel dependen. 
b. Melihat Probabilities Values 
Berdasarkan nilai probabilitas dengan α = 0,05: 
1. Jika probabilitas > 0,05, maka hipotesis ditolak. 
2. Jika probabilitas < 0,05, maka hipotesis diterima. 
3. Jika hasil penelitian tidak sesuai dengan arah hipotesis (positif atau 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah Perbankan Syariah 
Perkembangan industri keuangan syariah secara informal telah dimulai 
sebelum dikeluarkannya hukum formal sebagai landasan operasional perbankan 
syariah di Indonesia. Pada awalnya, didirikan beberapa badan usaha pembiayaan 
non bank dengan konsep bagi hasil atau lebih dikenal dengan Baitul Mal wa 
Tamwil (BMT) yang ternyata berhasil dengan cukup mengesankan. Setelah itu 
pemerintah mengeluarkan undang-undang baru yaitu UU Nomor 7 Tahun 1992 
tentang Perbankan. UU tersebut secara implisit telah membuka peluang kegiatan 
usaha perbankan yang memiliki dasar operasional bagi hasil yang secara rinci 
dijabarkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 1992 tentang Bank 
Berdasarkan Prinsip Bagi Hasil. Akhirnya berdirilah bank syariah pertama di 
Indonesia dengan nama PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk, (PT. BMI). Dari 
tahun 1992-1998 perkembangan perbankan syariah cenderung stagnan, hanya 
terdapat satu Bank Umum Syariah (BUS) dan 78 Bank Perkreditan Rakyat 
Syariah (BPRS) yang telah beroperasi. BMI belum mempunyai mitra untuk 
mengembangkan diri selain beberapa BRPS. Keberadaan BMI pada saat itu pun 
belum mendapatkan perhatian optimum dalam industri perbankan nasional. 
Undang-undang yang dikeluarkan pemerintah belum bisa menjadi 
landasan hukum yang lengkap yang dapat menunjang perkembangan bank 





sebagai amandemen dari UU Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan 
yangmemberikan landasan hukum yang lebih kuat bagi keberadaan sistem 
perbankan syariah. Sejak saat itu, industri perbankan syariah berkembang lebih 
cepat dan signifikan (BI 2013). Hal ini salah satunya ditandai dengan berdirinya 
Bank Syariah Mandiri pada tahun 1999 yang mendapat modal besar dari Bank 
Mandiri. 
Pada saat itu perkembangan BUS memang masih relatif lebih lambat 
dibanding Unit Usaha Syariah (UUS) dan BPRS yang berkembang sangat cepat. 
Sampai dengan tahun 2004, jumlah BUS hanya bertambah satu yaitu dengan 
didirikannya Bank Mega Syariah Indonesia. Namun setelah tahun 2007 BUS 
berkembang relatif pesat, jumlah BUS mencapai 13 bank dengan jumlah kantor 
yang melebihi UUS dan BPRS pada akhir tahun 2018. 
2. Bank Umum Syariah 
Bank Umum Syariah merupakan lembaga intermediasi dan penyedia jasa 
keuangan yang bekerja berdasarkan etika dan sistem nilai Islam, khususnya yang 
bebas dari bunga (riba), bebas dari kegiatan spekulatif yang non produktif seperti 
perjudian (maysir), bebas dari hal-hal yang tidak jelas dan meragukan (gharar), 
berprinsip keadilan, dan hanya membiayai kegiatan usaha yang halal. Bank 
Syariah sering dipersamakan dengan bank tanpa bunga. Bank tanpa bunga 
merupakan konsep yang lebih sempit dari bank Syariah, ketika sejumlah 
instrumen atau operasinya bebas dari bunga. Bank Syariah selain menghindari 
bunga, juga secara aktif turut berpartisipasi dalam mencapai sasaran dan tujuan 





Tercatat hingga pada tahun 2018 terdapat 13 bank umum syariah. 
Bertambahnya jumlah bank syariah ini juga diikuti dengan penambahan jaringan 
kantor pada bank umum syariah. Perkembangan jaringan kantor dan jumlah pada 
bank syariah adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Statistik Perbankan Syariah 




BUS 13 1822 292.289 
UUS 21 348 131.655 
BPRS 168 458 - 
Total 202 1628 432.944 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 
Penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah (BUS) dan memenuhi 
kriteria yang berlaku bagi penerapan operasional variabel dengan menggunakan 
metode purposive sampling yang dibutuhkan pada penelitian ini. Sample dipilih 
berdasarkan kriteria sebagai berikut : 
5. Bank Umum Syariah di Indonesia yang telah menyajikan publikasi laporan 
keuangannya pada website resmi masing-masing bank priode 2011-2018. 
6. Bank umum syariah yang mempublis Laporan ICG secara berturut-turut dari 
tahun 2011-2018. 
7. Bank umum syariah yang memiliki rasio-rasio keuangan yaitu ROA. 
8. Mengungkapkan data-data yang berkaitan dengan variabel penelitian dan 











1 Bank Syariah Mandiri 
2 Bank Mega Syariah Indonesia 
3 Bank BRISyariah 
4 Bank Syariah Bukopin 
5 Bank Panin Dubai Syariah 
6 Bank Victoria Syariah 
7 Bank BCA Syariah 
8 Bank Muamalat 
9 BNI Syariah 
        Sumber: Data Sekunder yang diolah 
 
 
B. Analisis Deskriptif  Variabel 
Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran tentang 
data penelitian secara statistik kepada pembaca. Informasi yang terdapat dalam 
statistik deskriptif  berupa nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean) 
dan standar deviasi (standard deviation). Berikut adalah hasil uji statistik 





















Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 




72 1.00 2.00 1.4583 .50176 
Profit Sharing 72 .02 .91 .3727 .22208 
Syariah 
Compliance 
72 .99743 1.00000 .9996569 .00048355 
Profitabilitas 72 -.02 .04 .0081 .00891 
Valid N (listwise) 72     
Sumber: Output SPSS 26 (2019) 
Tabel 4.3 menunjukkan statistik deskriptif dari masing-masing variabel 
penelitian. Dalam penelitian ini, variabel syariah governance menunjukkan  nilai 
minimum sebesar 1,00 dengan nilai maksimum sebesar 2,00 dan nilai rata-rata 
sebesar 1.4583 dengan standar deviasi 0,50176. Variabel profit sharing 
menunjukkan nilai minimum sebesar 0,2 dengan nilai maksimum sebesar 0,91 dan 
nilai rata-rata sebesar 0,3727 dengan standar deviasi 0,22208. Variabel syariah 
compliance menunjukkan nilai minimum sebesar 0,99743 dengan nilai maksimum 
sebesar 1,00 dan nilai rata-rata sebesar 0,9996569 dengan standar deviasi 
0,00048355. Variabel profitabilitas menunjukkan nilai minimum sebesar -0,02 
dengan nilai maksimum sebesar 0,04 dan nilai rata-rata sebesar 0,0081 dengan 
standar deviasi 0,00891. 
 
C. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum menggunakan teknik analisis regresi linier berganda untuk uji 





apakah asumsi-asumsi yang diperlukan dalam analisis regresi linier terpenuhi, uji 
asumsi klasik dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan dengan teknik Kolmogorov-Smirnov Z. 
Selain itu, cara lain untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak dengan 
menggunakan grafik histogram dan uji prabobility plot (P P-Plot).  Hasil dari uji 
normalitas berdasarkan uji Kolmogrov-Smirnov Z dan grafik histogram dapat 
dilihat dari tabel di bawah ini. 
Tabel 4.4 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
  Unstandardized 
Residual 
N  72 
Normal Parametersa,b 
Mean  .0000000 
Std. Deviation  .00725834 
Most Extreme Differences 
Absolute  .071 
Positive  .071 
Negative  -.055 
Test Statistic  .071 
Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 Sumber: Output SPSS 26 (2019) 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas – one sample kolmogrov-smirnov dapat 
disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. Uji kolmogorov smirnov cenderung 
digunakan karena  menghasilkan angka-angka yang lebih detail dan hasil tersebut 





yang di tunjukkan dengan nilai Asymp signifikan  di atas 0,05 yaitu sebesar 0,200. 
Menunjukkan bahwa data pada penelitian ini terdistribusi normal. Alternatif 
kedua dalam melihat data tersebut apakah terdistribusi secara normal yaitu dengan  
melihat grafik histogram. 
Gambar 4.1 
Uji Normalitas-Grafik Histogram 
 
 
Sumber: Output SPSS 26 (2019) 
Gambar pada tabel 4.5 di atas menggambarkan bentuk pola seperti 
lonceng, diasumsikan bahwa data menunjukkan hasil yang normal. Selain itu, 
gambar histogram menunjukkan kenaikan atau penurunan data observasi 
mendekati garis melengkung dan tidak melenceng ke kiri ataupun kekanan maka 
data tersebut terdistribusi normal. Alternatif ketiga dalam melihat data tersebut 







Hasil Uji Normalitas – Normal Probability Plot 
 
 
Sumber: Output SPSS 26 (2019) 
Gambar  4.2 di atas  menunjukkan bahwa titik-titik (data) dalam grafik 
normal probability plot mengikuti arah garis diagonal, Hal ini dapat dikatakan 
data telah memenuhi asumsi normalitas. 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas adalah untuk memastikan ada atau tidaknya korelasi 
yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear 
berganda. Multikolinearitas suatu kondisi hubungan linear antara variabel 
independen yang satu dengan yang lainnya dalam model regresi. Cara untuk 
menguji adanya multikolinearitas dapat di lihat dari Variance Inflation Factor 
(VIF) dan nilai tolerance. 
1) Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa 





2) Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka dapat disimpulkan bahwa 
terjadi gejala multikolinearitas. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Sumber: Output SPSS 26 (2019) 
 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.5 di atas, nilai tolerance 
menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0,10. Dimana variabel syariah 
governance senilai 0,998, profit sharing senilai 0,918, dan syariah compliance 
senilai 0,920. Nilai VIF untuk semua variabel memiliki nilai lebih kecil daripada 
10. Untuk variabel syariah governance senilai 1,002, profit sharing senilai 1,089, 
dan  syariah compliance senilai 1,087. Hasil pengujian dalam penelitian ini dapat 
dikatakan terpercaya dan handal terhadap perubahan-perubahan yang terjadi pada 
suatu variabel lainnya karena  tidak  terjadi gejala multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan Sactter Plot. Apabila tidak terdapat pola yang teratur, maka model 
Coefficientsa 
Model 
 Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
    
1 
Syariah Governance  .998  1.002 
Profit Sharing  .918  1.089 
Syariah Compliance  .920  1.087 





regresi tersebut bebas dari masalah heteroskedastisitas. Hasil pengujian 
heteroskedastisitas dengan metode Scatter Plot diperoleh sebagai berikut . 
Gambar 4.3 
Hasil  Heteroskedastisitas – Grafik Scatterplot 
Sumber: Output SPSS 26 (2019) 
Hasil uji heteroskedastisitas dari gambar 4.3 menunjukan bahwa grafik 
scatter plot antara SRESID dan ZPRED menunjukkan pola penyebaran, titik-titik 
menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada 
sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada 
model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi variabel 
profitabilitas berdasarkan syariah governance dan profit sharing  yang di 
moderasi oleh syariah compliance.  
4. Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada tahun periode t dengan kesalahan 





non–parametrik dapat digunakan untuk menguji apakah residual terdapat korelasi 
yang tinggi. Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan 
bahwa residual adalah acak atau random. Runs test digunakan untuk melihat 
apakah data residual terjadi secara random atau tidak (sistematis) (Ghozali, 2013). 
Tabel 4.6 






Test Valuea  .00019 
Cases < Test Value  36 
Cases >= Test Value  36 
Total Cases  72 
Number of Runs  39 
Z  .475 
Asymp. Sig. (2-tailed)  .635 
a. Median 
Sumber: Output SPSS 26 (2019) 
Hasil uji autokorelasi pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. 
sebesar 0,635 lebih besar dari nilai signifikansi yaitu 0,05. Hal ini berarti bahwa 
data yang digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 
 
D. Uji Hipotesis 
1. Hasil Uji Regresi Berganda dengan Meregresikan Hipotesis (  H1 dan 
H2) 





Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
kontribusi variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) dengan 




Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model  R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1  .510a .260 .239 .00778 
a. Predictors: (Constant), Profit Sharing, Syariah Governance 
Sumber: Output SPSS 26 (2019) 
Berdasarkan tabel uji koefisien determinasi di atas nilai R sebesar  0,510. 
Menurut pedoman interpretasi koefisien korelasi, angka tersebut termasuk ke 
dalam kategori korelasi berpengaruh sedang karena berada pada interval 40,0 – 
59,99.  Hal ini menunjukkan bahwa  syariah governance dan profit sharing 
berpengaruh terhadap profitabilitas. Uji koefisien determinasi tersebut mempunyai  
nilai R2  (Adjusted R Square) sebesar 0,239 atau sebesar 23,9%  variabel 
profitabilitas dipengaruhi oleh variabel syariah governance dan profit sharing. 
Sedangkan sisanya sebesar 71,1% memungkinkan dipengaruhi variabel lain di 
luar dari penelitian ini. 
b) Uji Simultan (Uji F) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 
bersama-sama mampu berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil Uji 
















Regression  .001 2 .001 12.128 .000b 
Residual  .004 69 .000   
Total  .006 71    
a. Dependent Variable: Profitabilitas 
b. Predictors: (Constant), Profit Sharing, Syariah Governance 
Sumber: Output SPSS 26 (2019) 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dalam pengujian regresi 
berganda menunjukkan hasil  F hitung sebesar 12,128  dengan tingkat signifikansi 
0,000 lebih kecil dari 0,05. Dimana nilai F hitung 12,128 lebih besar dari nilai F 
tabel sebesar 3,130 (df1=3-1=2) dan (df2=72-3=69). Berarti variabel syariah 
governance dan profit sharing berpengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel profitabilitas. 
2. Hasil Uji Regresi Moderating dengan Pendekatan Uji Interaksi terhadap 
Hipotesis Penelitian H3 H4. 
a) Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 4.9 




Model  R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1  .614a .376 .329 .00730 
a. Predictors: (Constant), X2_M, Zscore:  Syariah Governance, Zscore:  





Hasil uji koefisien deteminasi pada tabel 4.9  menunjukkan nilai R Square 
dari model regresi moderasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan variabel moderasi dalam menjelaskan variabel bebas (independen) 
dan variabel terikat (dependen) atau seberapa besar pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen yang didukung dengan variabel moderasi. Dari tabel 
4.9  di atas nilai R square sebesar 0,329. Hal ini menunjukkan bahwa 32,9% 
profitabilitas  dapat dipengaruhi dengan variabel syariah governance dan profit 
sharing yang dimoderasi oleh syariah compliance. Sisanya sebesar 67,1%  
dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini. 
b) Uji Simultan (Uji F) 
Tabel 4.10 













 .002 5 .000 7.970 .000b 
Residual  .004 66 .000   
Total  .006 71    
a. Dependent Variable: Profitabilitas 
b. Predictors: (Constant), X2_M, Zscore:  Syariah Governance, Zscore:  Profit 
Sharing, X1_M, Zscore:  Syariah Compliance 
    Sumber: Output SPSS 26 (2019) 
 Berdasarkan tabel 4.10 di atas, bahwa dalam pengujian regresi moderasi 
menunjukkan hasil f hitung sebesar 7.970 dengan tingkat signifikansi 0,000 yang 
lebih kecil dari 0,05, di mana nilai f  hitung 7.970 lebih besar dari nilai tabel f 





governance, profit sharing dan syariah compliance secara bersama-sama atau 
simultan mempengaruhi profitabilitas. 
3. Regresi dengan interaksi  menggunakan Uji MRA 
Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis H1  H2  
menggunakan analisis regresi berganda dengan meregresikan variabel independen 
(syariah governance dan profit sharing), sedangkan untuk menguji hipotesis H3 
H4 menggunakan analisis moderasi dengan pendekatan uji interaksi. Uji hipotesis 
ini dibantu dengan menggunakan SPSS 26: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji t- Uji parsial 
Untuk mengetahui bagaimana peranan variabel syariah compliance atas 
pengaruh syariah governance, dan profit sharing terhadap profitabilitas  maka 
langkah yang dilakukan adalah meregresikan sebanyak 2 kali untuk masing-











(Constant) .005 .002  2.297 .025 
Zscore:  Syariah 
Governance 
.063 .001 .371 3.712 .000 
Zscore:  Profit 
Sharing 
-.015 .001 -.449 -4.385 .000 
Zscore:  Syariah 
Compliance 
-.001 .001 -.069 -.439 .662 
X1_M .002 .001 .031 .260 .045 
X2_M .000 .001 .284 2.041 .795 
a. Dependent Variable: Profitabilitas 






a) Regresi variabel syariah governance dan variabel syariah compliance diduga 
sebagai variabel moderasi terhadap profitabilitas sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji t (syariah governance dan syariah compliance) 
Sumber: Output SPSS 26 (2019) 
b) Regresi variabel profit sharing dan variabel syariah compliance diduga 
sebagai variabel moderasi terhadap profitabilitas sebagai berikut: 
Tabel 4.13 








B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5.410 2.029  2.667 .210 
Profit Sharing -.019 .004 -.472 -4.291 .000 
Syariah 
Compliance 
-5.396 2.029 -.293 -2.660 .210 
a. Dependent Variable: Profitabilitas 
Sumber: Output SPSS 26 (2019) 
 
Hasil interpretasi atas hipotesis penelitian (H1 H2 H3 dan H4) yang diajukan 










 B Std. Error Beta 
1 
(Constant)  2.926 2.051  1.426 .158 
Syariah 
Governance 
 .006 .002 .345 3.102 .003 
Syariah 
Compliance 
 2.928 2.052 .159 1.427 .158 





1. Syariah Governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas. 
Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa variabel syariah governance 
memiliki  nilai koefisien regresi variabel sebesar 0,063dapat diartikan bahwa 
ketika variabel syariah governance (X1) mengalami peningkatan sebesar satu 
satuan, maka  profitabilitas akan  mengalami peningkatan sebesar 0,063 atau  
6,3%. t hitung sebesar  3.172 > tabel t sebesar 1,667 (sig. α=0,05 dan df = n-k, 
yaitu 72-3=69)  dengan koefisien beta unstandardized sebesar 0,371 dan tingkat 
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 maka H1 diterima. Syariah 
governance berpengaruh positif terhadap Profitabilitas. Dengan demikian 
hipotesis pertama yang menyatakan Syariah governance berpengaruh positif 
terhadap Profitabilitas terbukti atau dapat diterima. 
2. Profit Sharing berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa variabel profit sharing 
mempunyai nilai koefisien regresi variabel profit sharing (X2) sebesar -0,015 
Pada penelitian ini dapat diartikan bahwa ketika variabel profit sharing (X2) 
mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka profitabilitas  akan mengalami 
penurunan sebesar 0,015 atau 1,5%. Sedangkan  t hitung sebesar -4.385 < tabel t 
sebesar 1,667 (sig. α=0,05 dan df = n-k, yaitu 72-3 =69) dengan koefisien beta 
unstandardized sebesar -0,449 dan tingkat signifikansi 0,000  lebih kecil dari 0,05 






3. Syariah Governance berpengaruh terhadap profitabilitas dengan syariah 
compliance sebagai pemoderasi. 
Hasil regresi tanpa interaksi pada tabel 4.12 diperoleh nilai signifikansi uji 
t variabel syariah compliance sebesar 0, 158. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 
yang menunjukkan tidak ada pengaruh variabel syariah compliance terhadap 
profitabilitas. Selanjutnya pada regresi dengan interaksi tabel 4.11, diperoleh nilai 
signifikansi interaksi syariah governance dan syariah compliance sebesar 0,045 
yang menunjukkan bahwa interaksi tersebut berpengaruh. Artinya, koefisien b2 
tidak signifikan dengan nilai 0,158 dan b3 signifikan dengan nilai 0,45, maka 
penggunaan variabel syariah compliance termasuk dalam kategori pure moderasi 
yang artinya yang artinya bahwa variabel syariah compliance tidak termasuk 
variabel independen tetapi termasuk variabel moderasi. 
Hasil uji MRA pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa variabel moderating 
X1_M mempunyai t hitung sebesar 0,260 < tabel t sebesar 1,667 (sig. α=0,05 dan 
df=n-k, yaitu 72-3=69) dengan koefisien understandardized sebesar 0,031 dan  
tingkat signifikansi 0,045 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel syariah compliance mampu memoderasi hubungan variabel syariah 
governance terhadap profitabilitas. 
4. Profit sharing berpengaruh terhadap profitabilitas dengan syariah compliance   
sebagai pemoderasi. 
Hasil regresi tanpa interaksi pada tabel 4.13 diperoleh nilai signifikansi uji 
t variabel syariah compliance sebesar 0,210. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 





profitabilitas. Selanjutnya pada regresi dengan interaksi tabel 4.11, diperoleh nilai 
signifikansi interaksi profit sharing dan syariah compliance sebesar 0,795 yang 
menunjukkan bahwa interaksi tersebut tidak berpengaruh. Artinya, koefisien b2 
tidak signifikan dengan nilai 0,210 dan b3 tidak signifikan dengan nilai 0,795, 
maka penggunaan variabel syariah compliance termasuk dalam kategori 
homologisere moderasi yang artinya bahwa variabel syariah compliance tidak 
termasuk variabel moderasi dan juga tidak berperan sebagai penjelas.  
Hasil uji MRA pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa variabel moderating 
X2_M mempunyai t hitung sebesar 2,041 > tabel t sebesar 1,667 (sig. α=0,05 dan 
df=n-k, yaitu 72-3=69) dengan koefisien understandardized sebesar 0,284 dan 
tingkat signifikansi 0,795 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel syariah compliance tidak mampu memoderasi hubungan variabel profit 
sharing terhadap profitabilitas. 
 
E. Pembahasan 
Hasil pengujian hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini secara 
ringkas disajikan sebagai berikut ini: 
1. Pengaruh syariah governance terhadap profitabilitas 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Syariah governance berpengaruh 
positif  terhadap profitabilitas. Penerapan tata kelola perusahaan menjadi 
keharusan bagi suatu institusi termasuk bank syariah, hal ini lebih ditujukan 
kepada adanya tanggung jawab publik berkaitan dengan kegiatan operasional 
bank yang diharapkan mematuhi ketentuan yang telah digariskan (Maradita, 





governance di dalam perbankan diharapkan dapat berpengaruh terhadap kinerja 
perbankan, dikarenakan penerapan syariah governance ini dapat meningkatkan 
kinerja keuangan, mengurangi resiko akibat tindakan pengelolaan yang cenderung 
menguntungkan diri sendiri. 
Dewayanto (2010) menyatakan bahwa penerapan islamic governance di 
dalam perbankan diharapkan dapat berpengaruh terhadap kinerja perbankan, 
dikarenakan penerapan islamic governance ini dapat meningkatkan kinerja 
keuangan, mengurangi resiko akibat tindakan pengelolaan yang cenderung 
menguntungkan diri sendiri. Menurut Asrori (2014), keberadaan Dewan 
Pengawas Syariah (DPS) sebagai dewan penasehat dan pengawas syariah 
merupakan aspek kunci pelaksanaan tata kelola perusahaan yang baik (good 
corporate governance) guna meningkatkan kinerja perbankan syariah sebagai 
lembaga keuangan Islami. Dengan aktivitas bisnis yang semakin meningkat, pada 
akhirnya bank bisa meningkatkan kinerja perusahaan. Alasan tersebut juga 
didukung oleh penelitian Asrori (2014) yang meneliti tentang implementasi 
islamic corporate governance dan implikasinya terhadap kinerja bank syariah. 
Hasilnya menunjukkan bahwa islamic corporate governance berpengaruh positif 
terhadap kinerja perbankan syariah. 
Penelitian ini berhasil membuktikan adanya pengaruh Syariah governance 
terhadap peningkatan profit pada bank syariah. Hal ini menunjukkan bahwa tugas 
dan tanggung jawab DPS berpengaruh terhadap profit bank. Hasil penelitian ini 
diperkuat dengan penelitian  Nuswandari (2009) yang membuktikan bahwa 





jawab dewan pengawas syariah berpengaruh posituif signifikan terhadap kinerja 
keuangan bank. Selain itu, penelitian  Hasanah (2015) juga membuktikan bahwa 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah yang 
merupakan bagian dari shariah governance berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja keuangan bank syariah. El Junusi (2012) juga menyatakan bahwa 
implementasi dari shariah governance berpengaruh terhadap reputasi dan 
kepercayaan nasabah untuk menyimpan dananya. Pelaksanaan tugas Dewan 
Direksi yang merupakan bagian dari general governance memilik tanggung jawab 
penuh atas pelaksanaan pengelolaan operasioanl bankan syariah berdasarkan 
prinsip kehatihatian dan prinsip syariah. 
Implikasi dari stewardship theory adalah eksistensi Dewan Pengawas 
Syariah, yang merupakan bagian terpenting dari Shariah Governance dimana 
Dewan Pengawas Syariah menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sesuai 
dengan prinsip syariah. Dewan Pengawas Syariah dapat dipercaya untuk 
bertindakdengan sebaik-baiknya bagi kepentingan publik maupun stakeholder 
sehingga disinilah kepercayaan terhadap perbankan syariah dapat ditumbuhkan 
sehingga masyarakat akan semakin percaya untuk menyimpan dananya di bank 
syariah. 
Keberadaan DPS sebagai pengawas akan membuat bank syariah dalam 
aktivitas operasioanal maupun dalam meluncurkan produk lebih patuh terhadap 
prinsip-prinsip syariah. Menurut penelitian Najib dan Rini (2016), masyarakat 
Islam memiliki pandangan bahwa mereka akan lebih menyukai investasi di dalam 





sehingga apabila banyak masyarakat yang investasi secara otomatis laba yang 
diperoleh oleh suatu bank akan semakin tinggi. Dengan laba yang semakin 
meningkat, pada akhirnya bank bisa meningkatkan ROA . 
2. Pengaruh profit sharing terhadap profitabilitas 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profit sharing berpengaruh 
negatif terhadap profitabilitas bank syariah. Pembiayaan bagi hasil merupakan 
salah satu produk yang diberikan bank syariah kepada nasabah, pembiayaan bagi 
hasil berpengaruh terhadap profitabilitas. Prinsip bagi hasil merupakan salah satu 
prinsip dalam operasional bank syariah yang secara mendasar menjadi pembeda 
antara bank syariah dengan bank konvensional. Prinsip bagi hasil dalam bank 
syariah juga diharapkan dapat lebih menggerakkan sektor riil karena menutup 
kemungkinan disalurkannya dana pada kepentingan konsumtif (Najib, 2016). 
Tinggi rendahnya nilai pembiayaan bagi hasil akan berpengaruh terhadap 
return yang dihasilkan dan akan mempengaruhi profitabilitas (laba) yang didapat. 
Artinya jika semakin besar jumlah bagi hasil maka profitabilitas Bank syariah 
akan semakin menurun. Hal ini dapat terjadi karena pendapatan bagi hasil yang 
naik akan mempengaruhi laba yang diperoleh oleh bank sehingga dalam 
pengalokasian dananya bank langsung mengalokasikan dana tersebut untuk 
memperbesar aset. Sebab dengan adanya pembiayaan bagi hasil yang disalurkan 
kepada nasabah, bank mengharapkan akan mendapatkan return dan nisbah bagi 
hasil atas pembiayaan yang diberikan kepada nasabah yang kemudian bagi hasil 





Penyebab dari hubungan negatif antara pembiayaan bagi hasil terhadap 
ROA yaitu yang pertama nasabah yang telah mendapat pembiayaan bagi hasil dari 
bank belum tentu mengembalikan dana yang didapat dari bank pada tahun yang 
sama, kemudian yang kedua dikarenakan belum tentu seluruh nasabah taat dalam 
mengembalikan dana yang diperoleh dari bank. Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Sari (2013) dan Rahman (2012) yang menyatakan 
pembiayaan bagi hasil berpengaruh negatif terhadap ROA bank umum syariah.  
Dalam sistem perbankan Islam bagi hasil merupakan suatu mekanisme 
dilakukan oleh bank islam (mudharib) dalam upaya memperoleh hasil dan 
membagikannya kembali kepada para pemilik dana (shahibul maal) sesuai 
kontrak disepakati bersama pada awal kontrak (akad) antara nasabah dengan bank 
Islam. Dimana besarnya penentuan porsi bagi hasilnya antara kedua belah pihak 
ditentukan sesuai kesepaktan bersama, dan harus terjadi dengan adanya kerelaan 
(At-Tarodhin) oleh masing-masing pihak tanpa adanya unsur paksaan. 
3. Pengaruh syariah compliance dalam memoderasi syariah governance 
terhadap profitabilitas. 
Hipotesis ke empat (H3) yang diajukan dalam penelitian ini syariah 
compliance memoderasi hubungan antara syariah governance terhadap 
profitabilitas.  Berdasarkan hasil regresi moderasi dengan pendekatan uji interaksi 
syariah compliance merupakan variabel moderasi yang memperkuat hubungan 
variabel syariah governance terhadap profitabilitas, dengan demikian hipotesis ke 





bank syariah maka akan berpengaruh terhadap pengelolaan yang lebih islami dan 
dapat meningkatkan profit pada bank syariah.  
Faktor syariah compliance diduga berkontribusi dalam meningkatkan 
minat masyarakat untuk menyimpan uangnya di bank syariah. Ajaran-ajaran 
agama yang telah difahami dapat menjadi pendorong kehidupan individu sebagai 
acuan dalam berinteraksi kepada Tuhan, sesama manusia maupun alam sekitarnya 
(Kristin, 2012). Bank Syariah dituntut menjaga dan mempertahankan ke- 
syariahnya. Oleh karenanya diperlukan pihak yang berperan untuk mengawasi ke-
syariah-an dari Bank Syariah. Kepatuhan syariah merupakan manifestasi 
pemenuhan seluruh prinsip syariah dalam lembaga yang memiliki wujud 
karakteristik, integritas dan kredibilitas di bank syariah. Pembiayaan dan 
pendapatan bagi hasil merupakan salah satu indikator pelaksanaan kepatuhan 
syariah. Ryu  (2012), Ibrahim (2015) dan Hadriche (2015) menyatakan bahwa 
sistem keuangan syariah lebih menguntungkan dibandingkan sistem keuangan 
konvensional karena dianggap kurang berisiko. 
Oleh karena itulah, jaminan mengenai pemenuhan terhadap kepatuhan 
syariah (syariah compliance) dari seluruh aktivitas pengelolaan dana nasabah oleh 
bank syariah merupakan hal yang sangat penting dalam kegiatan usaha bank 
syariah. Penerapan syariah governance bank syariah merupakan keharusan dan 
hal ini diharapkan dapat meningkatnya reputasi dan kepercayaan masyarakat 
terhadap bank syariah. Reputasi bank syariah dapat menunjukkan seberapa jauh 
bank syariah dipercaya oleh masyarakat. Reputasi memegang peran yang penting 





Reputasi menjadi dasar penilaian dalam menentukan apakah suatu perusahaan 
layak untuk dijadikan mitra kerjasama. 
Mengimplementasikan syariah governance, hal itu akan berdampak pada 
peningkatan reputasi dan kepercayaan pada bank syariah yang pada akhirnya akan 
meningkatkan profit bank syariah. Implisit hal tersebut menunjukkan bahwa 
praktik perbankan syariah selama ini kurang memperhatikan prinsip-prinsip 
syariah. Padahal, reputasi bank syariah dan kepercayaan masyarakat pada bank 
syariah akan berdampak pada loyalitas masyarakat dalam menggunakan jasa bank 
syariah. Peningkatan reputasi dan kepercayaan nasabah dapat digunakan sebagai 
indikator keberhasilan perkembangan bank syariahdan sekaligus sebagai prediksi 
keberhasilan bank syariah di masa yangakan datang dalam rangka meningkatkan 
profitnya. 
4. Pengaruh syariah compliance dalam memoderasi profit sharing terhadap 
profitabilitas. 
Hipotesis ke lima (H4) yang diajukan dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa syariah compliance memoderasi hubungan antara profit sharing  terhadap 
profitabilitas.  Berdasarkan hasil regresi moderasi dengan pendekatan uji 
interaksi, syariah compliance bukan merupakan variabel moderasi yang 
memperkuat atau memperlemah hubungan variabel profit sharing terhadap 
profitabilitas dengan demikian hipotesis ke lima (H4) ditolak.  
Justifikasi yang dapat menjelaskan bahwa syariah compliance tidak 
memoderasi hubungan antara profit sharing terhadap profitabilitas, disebabkan 





sendiri. Sedangkan kepatuhan syariah tidak dapat mengatur perilaku nasabah 
terkait dengan pengembalian pembiayaan bagi hasil yang telah diberikan oleh 
pihak bank. Hal ini dijelaskan dalam penelitian Rahman (2012) bahwa nasabah 
yang telah mendapat pembiayaan bagi hasil dari bank belum tentu 
mengembalikan dana yang didapat dari bank pada tahun yang sama, kemudian 
yang kedua dikarenakan belum tentu seluruh nasabah taat dalam mengembalikan 
dana yang diperoleh dari bank. 
Berdasarkan penelitian Risda (2016) yang mengatakan perbankan syariah 
yang memiliki kinerja keuangan yang baik belum tentu memiliki kepatuhan 
prinsip syariah yang baik begitu pula sebaliknya perbankan syariah yang memiliki 









Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
yaitu syariah governance dan profit sharing terhadap variabel dependen yaitu 
profitabilitas, serta adanya interaksi variabel moderasi yaitu syariah compliance. 
a) Syariah Governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
Semakin baik pengelolaan bank syariah yang berlandaskan ajaran islam, maka 
pendapatan atau profit yang didapat juga akan meningkat. 
b) Profit Sharing berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
Semakin tinggi tingkat bagi hasil yang ditawarkan oleh suatu bank syariah, 
maka profit yang didapatkan juga akan menurun. 
c) Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi dengan pendekatan uji interaksi 
menunjukkan bahwa syariah compliance memoderasi hubungan syariah 
governance terhadap profitabilitas. Semakin baik kepatuhan syariah (syariah 
compliance) suatu bank syariah maka akan berpengaruh terhadap pengelolaan 
yang lebih islami dan dapat meningkatkan profit pada bank syariah. 
d) Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi dengan pendekatan uji interaksi 
menunjukkan bahwa syariah compliance tidak mampu memoderasi hubungan 
profit sharing terhadap profitabilitas. Kepatuhan syariah lebih mengatur 
kepada pengelolaan bank syariah itu sendiri. Sedangkan kepatuhan syariah 
tidak dapat mengatur perilaku nasabah terkait dengan pengembalian 






B. Keterbatasan Penelitian 
a) Sampel dalam penelitian ini hanya mengambil data 9 dari 13 Bank Umum 
Syariah di Indonesia. 
b) Terdapat laporan keuangan yang dipublikasikan dalam format picture atau 
hasil scan sehingga tidak mampu diidentifikasi dengan baik dan mengurangi 
jumlah sampel. 
c) Syariah compliance hanya diukur dengan menggunakan total pendapatan 
islam (islamic income ratio) sehingga untuk membuktikan apakah benar-benar 
sebagai variabel pemoderasi, maka perlu pengukuran lain yang lebih cocok 
dari penelitian ini. 
d) Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada variabel syariah 
governance, profit sharing dan syariah compliance. Sehingga peneliti 
selanjutnya disarankan untuk meneliti variabel lain terkait profitabilitas dan 
menggunakan proksi perhitungan lain selain yang dipakai oleh peneliti. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil analisis, pembahasan dan kesimpulan. Adapun implikasi 
dari penelitian yang telah dilakukan, dinyatakan dalam bentuk saran-saran yang 
yaitu: 
a) Bagi pihak bank syariah maupun bank konvensional, penelitian ini dapat 
dijadikan bahan evaluasi lebih lanjut bahwa pentingnya tata kelola perusahaan 
yang baik demi menjaga loyalitas dan kepuasan para nasabah agar tetap 





Meningkatnya jumlah nasabah akan berpengaruh terhadap peningkatan profit 
yang akan didapatkan oleh pihak bank. 
b) Bagi para nasabah maupun calon nasabah bank syariah untuk tetap 
memperhatikan produk-produk yang ditawarkan dari pihak bank agar tetap 
sesuai dengan ajaran-ajaran islam dan bebas dari transaksi-transaksi yang 
diharamkan oleh Allah SWT. 
c) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengamati variabel lainnya yang 
dapat memengaruhi profitabilitas pada bank syariah. Beberapa variabel 
tersebut seperti likuiditas dan solvabilitas serta bertujuan untuk 
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Data Dari Penelitian Annual Report 
No. Nama Perusahaan 
Syariah Governance 
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
1 Bank Syariah Mandiri 2 2 2 1 1 2 2 1 
2 
Bank Mega Syariah 
Indonesia 
1 2 2 1 1 1 1 1 




2 1 1 2 2 1 1 2 
5 
Bank Panin Dubai 
Syariah 




1 2 2 1 2 1 1 1 
7 BCA Syariah 1 2 2 1 1 2 2 1 
8 Bank Muamalat 2 2 2 2 2 1 1 1 








No. Nama Perusahaan 
Profit Sharing 




0.27 0.24 0.22 0.22 0.21 0.21 0.20 0.22 
2 
Bank Mega Syariah 
Indonesia 
0.04 0.02 0.02 0.03 0.03 0.03 0.03 0.03 




0.41 0.44 0.34 0.30 0.30 0.31 0.34 0.46 
5 
Bank Panin Dubai 
Syariah 




0.34 0.29 0.32 0.54 0.66 0.77 0.73 0.79 
7 BCA Syariah 0.30 0.52 0.52 0.47 0.45 0.47 0.48 0.54 
8 Bank Muamalat 0.43 0.45 0.50 0.51 0.54 0.54 0.50 0.51 








No. Nama Perusahaan 
Syariah Compliance 




0.9998 0.9999 1.0000 0.9999 0.9999 0.9999 1.0000 0.9999 
2 
Bank Mega Syariah 
Indonesia 
0.9999 1.0000 0.9999 0.9999 0.9995 0.9998 0.9997 0.9994 




0.9986 0.9997 0.9998 0.9997 0.9996 0.9993 0.9993 0.9989 
5 
Bank Panin Dubai 
Syariah 




0.9978 0.9996 0.9999 1.0000 1.0000 1.0000 0.9974 1.0000 
7 BCA Syariah 0.9992 1.0000 1.0000 1.0000 0.9999 1.0000 1.0000 0.9999 
8 Bank Muamalat 0.9991 0.9986 0.9998 0.9997 0.9997 0.9997 0.9998 0.9998 




































0.0418 0.0111 0.0037 0.0135 0.0174 0.0172 0.0030 0.0030 
7 BCA Syariah 0.0077 0.0068 0.0161 0.0059 0.0073 0.0099 0.0105 0.0103 
8 Bank Muamalat 0.0114 0.0116 0.0044 0.0016 0.0019 0.0021 0.0010 0.0804 













72 1.00 2.00 1.4583 .50176 
Profit Sharing 72 .02 .91 .3727 .22208 
Syariah 
Compliance 
72 .99743 1.00000 .9996569 .00048355 




    
 
UJI ASUMSI KLASIK 
A. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
  Unstandardized 
Residual 
N  72 
Normal Parametersa,b 
Mean  .0000000 
Std. Deviation  .00725834 
Most Extreme Differences 
Absolute  .071 
Positive  .071 
Negative  -.055 
Test Statistic  .071 
Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 














B. Uji Multikolinieritas 







 Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
    
1 
Syariah Governance  .998  1.002 
Profit Sharing  .918  1.089 
Syariah Compliance  .920  1.087 













Test Valuea  .00019 
Cases < Test Value  36 
Cases >= Test Value  36 
Total Cases  72 
Number of Runs  39 
Z  .475 
Asymp. Sig. (2-tailed)  .635 
b. Median 









A. Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Model Summary 
Model  R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1  .510a .260 .239 .00778 











Regression  .001 2 .001 12.128 .000b 
Residual  .004 69 .000   
Total  .006 71    
a. Dependent Variable: Profitabilitas 
b. Predictors: (Constant), Profit Sharing, Syariah Governance 
 
B. Analisis Regresi Moderasi dengan Uji Interaksi 
 
Model Summary 
Model  R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1  .614a .376 .329 .00730 
a. Predictors: (Constant), X2_M, Zscore:  Syariah Governance, Zscore:  





















 .002 5 .000 7.970 .000b 
Residual  .004 66 .000   
Total  .006 71    
a. Dependent Variable: Profitabilitas 
b. Predictors: (Constant), X2_M, Zscore:  Syariah Governance, Zscore:  Profit 

















(Constant) .005 .002  2.297 .025 
Zscore:  Syariah 
Governance 
.063 .001 .371 3.712 .000 
Zscore:  Profit 
Sharing 
-.015 .001 -.449 -4.385 .000 
Zscore:  Syariah 
Compliance 
-.001 .001 -.069 -.439 .662 
X1_M .002 .001 .031 .260 .045 
X2_M .000 .001 .284 2.041 .795 
b. Dependent Variable: Profitabilitas 














B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5.410 2.029  2.667 .210 
Profit Sharing -.019 .004 -.472 -4.291 .000 
Syariah 
Compliance 
-5.396 2.029 -.293 -2.660 .210 













 B Std. Error Beta 
1 
(Constant)  2.926 2.051  1.426 .158 
Syariah 
Governance 
 .006 .002 .345 3.102 .003 
Syariah 
Compliance 
 2.928 2.052 .159 1.427 .158 
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